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ABSTRAK

Manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan oleh eksekutif perusahaan
dengan maksud mengelola laba perusahaan agar terlihat positif, dengan
memanfaatkan ketidakpastian dalam aturan akuntansi keuangan yang dapat
dimanipulasi untuk kepentingan manajemen laba. Penclitian ini berujuan untuk
menguji pengaruh dari variabel profitabilitas, kualitas audit, komposisi dewan
komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan intitusional
terhadap manajemen laba.

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Pengumpulan data penelitian
menggunakan data sckunder dengan teknik pengumpulan yaitu purposive
sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 32 perusahaan dengan jumlah
observasi yang diperoleh sebanyak 96 observasi. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis seperti uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas,
uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi. Pengujian hipotesis menggunakan
analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh
negatif terhadap manajemen laba karena menunjukkan hasil signifikan sebesar
0,036. Sedangkan variabel profitabilitas, kualitas audit, komposisi dewan komisaris
indepeden, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba karena hasil signifikansinya lebih besar dari 0,05. Penelitian ini juga
menunjukan bahwa variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Kata kunci: manajemen laba, profitabilitas, kualitas audit, corporate governance
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ABSTRACT

Earnings management is an action carried out by company executives with the aim
of managing company profits so that they appear positive, by exploiting uncertainty
in financial accounting rules which can be manipulated for the benefit of earnings
management. This research aims to examine the influence of the variables
profitability, audit quality, composition of the independent board of commissioners,
managerial ownership and institutional ownership on earnings management.

The population of this research is all manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) in the 2019-2021 period. Research data collection
uses secondary data with a collection technique, namely purposive sampling. The
number of samples in this research was 32 companies with a total of 96
observations obtained. This research uses analytical techniques such as the classic
assumption test, namely the normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity
test. and autocorrelation test. Hypothesis testing uses multiple regression analysis
using SPSS version 26.

The research results show that managerial ownership has a negative influence on
earnings management because it shows a significant result of 0.036. Meanwhile,
the variables profitability, audit quality, composition of the independent board of
commissioners, and institutional ownership have no effect on earnings management
because the significance results are greater than 0.05. This research also shows
that the independent variables simultaneously do not have a significant effect on

earnings management.

Keywords: earnings management, profitability, audit quality, corporate

governance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Badan Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan data pada tahun 2020,
perckonomian di Indonesia menghadapi penurunan sebesar 2,07 persen
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2019. Penyebab terjadinya hal
tersebut adalah karena pandemi COVID-19 yang menimpa seluruh dunia termasuk
Indonesia. Penurunan perckonomian Indonesia akibat pandemi COVID-19
memaksa pemerintah untuk mengambil keputusan demi menghentikan penyebaran
pandemi COVID-19. Pada awal tahun 2020 pemerintah memutuskan untuk
menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mengakibatkan
banyaknya perusahaan di Indonesia tidak dapat melakukan produksi. Dampak
PSBB terhadap sektor industri memengaruhi kecepatan perputaran bahan baku
untuk industri melakukan aktivitas produksi. Maka dari itu, hal ini berdampak pada
penurunan perekonomian Indonesia terutama sektor industri. Menurut Kementrian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia, pada tahun 2020 dampak pandemi COVID-
19 menghantam sebanyak 88 persen perusahaan di Indonesia. Data yang didapatkan
dari BPS menyatakan bahwa pada bulan April 2020 industri manufaktur di
Indonesia mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu 6,1% dibandingkan
dengan periode yang serupa pada tahun sebelumnya.

COVID-19 berdampak sangat signifikan pada beberapa scktor industri salah
satunya industri manufaktur dikutip Glints.com. Industri manufaktur berperan
cukup besar terhadap perekonomian Indonesia. (Contoh di Jawa Barat, industri
manufaktur kontribusi 41.81% untuk ekonomi Jawa Barat pada tahun 2021).
Pandemi COVID-19 berdampak pada industri manufaktur, hal ini dapat dinilai dari
Manufacturing Purchasing Manager's Index (PMI). PMI manufaktur merupakan
indikator yang menunjukan kinerja industri manufaktur dalam suatu periode. PMI
manufaktur terdiri dari 5 indikator utama yaitu produksi, pesanan, pengiriman,
tingkat persediaan, dan tenaga kerja. Apabila angka PMI manufaktur di suatu
negara berada di atas 50 berarti industri manufaktur di negara tersebut sedang



mengalami  perkembangan  dan  pertumbuhan.  Schaliknya jika angka PMI
manuf; S ara di i i

anufaktur suatu negara di bawah 50 berarti industri manufaktur di negara tersebut
- .

edang mengalami penyusutan atan penurunan. Pandemi COVID-19 menyebabkan

terjadinya penurunan pada industri manufaktur di Indonesia pada tahun 2020.

MANUFACTURING PMI INDONESIA 2020
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Gambar 1.1 Manufacturing PMI Indonesia Tahun 2020
Sumber: Data Diolah (2023)

Angka PMI manufaktur pada bulan Maret 2020 menurun menjadi 45,3 dari
bulan sebelumnya yaitu bulan Februari 2020 yang mencapai angka 51,9. Angka
PMI manufaktur Indonesia mengalami penurunan drastis pada bulan April 2020
yaitu di angka 27,5. Industri manufaktur di Indonesia terus mengalami peningkatan
hingga pada bulan Agustus 2020 angka PMI manufaktur Indonesia kembali ke 50,8
namun kemudian kembali turun ke angka 47,2 pada bulan September 2020.
Penurunan dan kenaikan angka PMI manufaktur mengindikasikan perusahaan
manufaktur mengalami banyak pergolakan. Perusahaan manufaktur cenderung
akan menjalankan strategi manajemen laba pada masa pandemi untuk membuat

perusahaan terlihat baik bagi investor walaupun industri manufaktur secara

kinerja
menerapkan

keseluruhan mengalami penurunan. Manajer perusahaan dapat
beberapa metode dalam implementasi manajemen laba untuk perusahaan.



Perusahaan air minum dalam kemasan ADES (PT Akasha Wira
International) merupakan salah satu sampel perusahaan yang melakukan siasat
manajemen laba perusahaan. Pada tahun 2018, PT Akasha Wira International
mencatatkan laba perusahaan naik sebesar 38.48% dibandingkan laba perusahaan
pada tahun 2017. PT Akasha Wira International terindikasi melakukan manajemen
laba dapat dilihat dari total penjualan yang menurun dibandingkan tahun 2017
sebesar 1.25%. PT Akasha Wira International melakukan manajemen laba dengan
cara menekan pos-pos biaya yang dikeluarkan perusahaan dan mencatatkan
pendapatan lainnya seperti pendapatan bunga deposito. Sehingga meskipun terjadi
penurunan total penjualan, namun laba bersih perusahaan meningkat pada tahun
2018 dibandingkan dengan tahun 2017. Perusahaan lain yang terindikasi
melakukan manajemen laba perusahaan adalah PT Kimia Farma (KAEF) pada
tahun 2001. Manajemen PT Kimia Farma meningkatkan laba perusahaan pada
laporan keuangan yang tercatat pada tahun 2001 demi mencapai target laba.
Manajemen melakukan peningkatan dalam mencatat persediaan yang dimiliki dan
mengakui pendapatan yang belum diterima dengan mencatat pendapatan dari
kontrak penjualan yang masih dalam perjalanan menuju pembeli. Manajemen PT
Kimia Farma mencatat laba perusahaan lebih besar 32,6 milyar dibandingkan yang
seharusnya yaitu 99,5 milyar pada laporan keuangan tahun 2001.

Manajemen laba merujuk pada tindakan yang dilaksanakan oleh manajemen
perusahaan dengan tujuan mengelola pelaporan laba perusahaan sesuai dengan
aturan akuntansi keuangan yang berlaku (Santana dan Wirakusuma, 2016).
Menurut Belkaoui dan Riahi (2011) dalam Habibie dan Parasetya (2022)
manajemen laba adalah keterampilan dalam mengambil keputusan dan memilih
opsi yang tersedia untuk mencapai tingkat keuntungan yang diharapkan dengan
melakukan manipulasi. Schingga manajemen laba bisa disimpulkan sebagai
kegiatan yang dijalankan oleh manajer perusahaan dengan tujuan mengatur laba
perusahaan agar terlihat baik dengan memanfaatkan celah dari peraturan akuntansi
keuangan yang dapat digunakan untuk manajemen laba.

Manajemen laba memiliki perbedaan dengan kecurangan akuntansi.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) kecurangan akuntansi terdiri dari dua



jenis. Jenis pertama adalah kesalahan penyajian yang terjadi karena kecurangan
dalam melaporkan laporan keuangan berupa ketidakbenaran yang direncanakan
dengan menyembunyikan informasi pada laporan keuangan yang bertujuan
memperdayai pengguna laporan keuangan. Jenis kedua adalah kesalahan penyajian
laporan keuangan yang muncul dari perlakuan yang tidak biasa mengenai aset
(dikenal juga sebagai penyelewengan atau penggelapan), hal ini terkait dengan
perampasan aset perusahaan yang berdampak pada ketidaksesuaian penyajian
laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (PABU) di
Indonesia. Sementara itu, manajemen laba merupakan upaya legal yang dapat
dijalankan oleh manajemen perusahaan karena sifat peraturan akuntansi keuangan
yang berlaku di Indonesia cukup fleksibel. Perusahaan dapat memanfaatkan
perubahan dalam pengakuan pendapatan, beban, hingga estimasi atau metode
akuntansi yang digunakan di perusahaan. Perusahaan harus memiliki kesadaran
yang etis untuk melakukan praktik manajemen laba untuk menjaga kepercayaan
dari para pemangku kepentingan (stakeholders).

Manajemen laba secara umum dibagi menjadi 2 yaitu real earnings
management dan accrual earnings management. Roychowdhury (2006) dalam
Adryanti (2019) menjelaskan bahwa real earnings management merujuk pada
perbuatan manajemen yang melanggar pelaksanaan bisnis yang umumnya
diterapkan pada aktivitas operasional dengan maksud untuk mencapai target laba.
Manajemen perusahaan melakukan real earnings management dengan melakukan
kegiatan yang memengaruhi arus kas riil dalam perusahaan. Sedangkan manajer

perusahaan melakukan manajemen laba menggunakan accrual earnings

management dengan cara mengatur pos akun yang akrual yang dimiliki oleh
perusahaan. Perusahaan dapat menahan pengakuan pendapatan untuk periode di
masa depan dan menghasilkan pendapatan perusahaan pada periode tersebut terlihat
baik bagi pengguna laporan keuangan. Menurut Roychowdhury (2006) dalam
Adryanti (2019) pendeteksian manajemen laba riil mampu dilakukan dengan
melihat 3 hal yaitu biaya diskresioner, biaya produksi, dan operating cash flow.
Manajemen laba secara akrual perusahaan bisa diukur melalui discretionary

accruals dan revenue discretionary. Menurut Sulistyanto dalam Adryanti (2019)
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manajemen laba akrual adalah perbedaan antara kas masuk bersih yang berasal dari
kegiatan operasional perusahaan dan laba yang tercatat pada laporan laba rugi
perusahaan, perbedaan ini dapat berupa discretionary accruals dan non-
discretionary accruals. Sementara itu, revenue discretionary berarti pengungkapan
manajemen laba yang didasarkan pada komparasi antara pendapatan dan akrual
untuk melihat sejauh mana tingkat manajemen laba melalui pendapatan.
Perusahaan lebih umum menggunakan metode accrual earnings management
dalam manajemen laba perusahaan.

Manajemen laba dapat diukur menggunakan beberapa model diantaranya
model Jones, model Kothari, model Dechow, dan model modifikasi Jones.
Manajemen laba pada penelitian ini akan diukur memakai metode discretionary
accruals dengan model modifikasi Jones. Pengukuran manajemen laba
menggunakan metode discretionary accruals model modifikasi Jones merupakan
model yang sering dipakai dalam meneliti manajemen laba. Model modifikasi Jones
merupakan pengembangan dari model Jones yang sebelumnya. Model Jones
menghitung perbedaan antara laba aktual yang terlapor dan laba yang diharapkan
yang diestimasikan dengan menggunakan variabel-variabel seperti total aset,
perubahan penjualan, dan perubahan ekuitas. Di sisi lain, model modifikasi Jones
menambahkan variabel kontrol seperti ukuran perusahaan dan tingkat kompleksitas
bisnis untuk mengukur manajemen laba di sebuah perusahaan. Penelitian Dhea dan
Farida (2020), Eny (2019), Theresia dan Paskah (2020), serta Viana dan Herlin
(2019) menggunakan discretionary accruals dengan model modifikasi Jones dalam
penelitan mereka untuk mengukur manajemen laba.

Manajemen laba didorong oleh berbagai komponen seperti rasio kevangan
perusahaan, ukuran perusahaan, kualitas audit, dan corporate governance. Faktor-
faktor di atas dapat memengaruhi manajemen laba karena faktor-faktor di atas
merupakan indikator yang dimanfaatkan oleh pengguna laporan keuangan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. Selain sebagai
indikator untuk menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba, beberapa
faktor di atas juga menjadi indikator untuk melihat keteraturan perusahaan dalam
Mmematuhi peraturan yang berlaku. Pada penelitian ini terdapat 7 variabel yang akan



diukur dan diprediksi memengaruhi manajemen laba suatu perusahaan yaitu
profitabilitas, kualitas audit, komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan
manajerial, dan kepemilikan institusional.

Profitabilitas merupakan suatu indikator yang bisa dipakai oleh pengguna
laporan keuangan untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan. Menurut
Hery (2018) profitabilitas adalah sebuah indikator yang merepresentasikan
kemampuan suatu perusahaan dalam menciptakan keuntungan melalui penggunaan
berbagai kemampuan dan sumber daya yang tersedia, termasuk dari penjualan,
pemakaian aset, dan pemanfaatan modal. Profitabilitas bisa diukur melalui refurn
on equity (ROE), profit margin, earning per share (EPS), dan return on asset
(ROA). Profitabilitas pada penelitian ini akan diukur dengan ROA. ROA
menunjukan bagaimana kinerja keuangan atau laba yang dihasilkan dengan
memanfaatkan sumber daya aset yang dipunyai perusahaan. Profitabilitas
perusahaan yang rendah dapat mengurangi minat investor untuk melakukan
investasi ke perusahaan. Terdapat komponen laba bersih dalam menghitung ROA,
schingga apabila ROA suatu perusahaan rendah hal ini menandakan bahwa
perusahaan tidak dapat menghasilkan laba melalui sumber daya yang dimiliki.
Maka dari itu, perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah cenderung menarik
investor dengan melakukan manajemen laba. Hasil penelitian Paramitha dan Idayati
(2020), Asyati dan Farida (2020) menyimpulkan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh kepada manajemen laba. Sedangkan penelitian Fandriani dan Tunjung
(2019) menyimpulkan bahwa profitabilitas tak berpengaruh kepada manajemen
laba.

Menurut DeAngelo (1981) dalam Suheny (2019), kualitas audit sebuah
perusahaan dapat diukur dengan melihat kantor akuntan publik (KAP) yang
melakukan pemeriksaan terhadap perusahaan tersebut. Sehingga mengacu pada
teori di atas, kualitas audit pada penelitian ini akan diukur menggunakan data
dummy perbandingan antara KAP big four dan KAP non-big four. Kualitas audit
dari KAP besar seperti big four akan menghasilkan kualitas audit yang lebih
terpercaya dibanding dengan KAP non-big four. Kesalahan opini audit terhadap
suatu laporan keuangan lebih banyak dilakukan oleh KAP non-big four. Hal ini




dapat tenadi Karena KAP non-hig four memiliki sumber daya yang lebih kecil
dibandingkan KAP hig four dan kemampuan individu dari KAP non-big four juga
tidak semahir auditor dari KAP big four. Manajer perusahaan dapat melakukan
manajemen laba dan menghindari penemuan dari auditor dengan memanfaatkan
celah pada peraturan akuntansi keuangan yang fleksibel. Dengan demikian, terdapat
potensi praktik manajemen laba oleh perusahaan yang diaudit oleh KAP non-big
four. Hasil penelitian Fandriani dan Tunjung (2019) mengatakan variabel kualitas
audit memiliki pengaruh kepada manajemen laba. Sementara itu, penelitian oleh
Asyati dan Farida (2020) mengatakan bahwa kualitas audit tak berpengaruh kepada
manajemen laba.

Corporate governance adalah sistem yang mengatur dan mengawasi sebuah
perusahaan dengan tujuan menciptakan nilai tambah bagi pemcgang saham.
Terdapat 5 komponen corporate governance diantaranya adalah proporsi dewan
komisaris independen, ukuran dewan komisaris, komite audit, kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional. Pada penelitian ini hanya 3 komponen
yang diambil karena berdasarkan penelitian terdahulu memiliki hasil yang
mengatakan bahwa ukuran dewan komisaris dan komite audit tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba contohnya adalah penelitian Asyati dan Farida
(2020) dan Suheny (2019).

Menurut Agoes dan Ardana (2013) dalam Asyati dan Farida (2020) dewan
komisaris independen merupakan orang yang terpilih untuk mempresentasikan
pemegang saham independen dan pihak yang dipilih tak memenuhi syarat untuk
mempresentasikan pihak manapun dan diangkat murni karena memiliki
pengetahuan, pengalaman dan profesionalitas untuk sepenuhnya memenuhi tugas
pengawas bagi kepentingan perusahaan. Pada penelitian ini, komposisi dewan
komisaris independen akan dihitung dan diukur melalui perbandingan anggota
komisaris independen dan seluruh anggota komisaris yang ada di perusahaan.
Dewan komisaris independen di perusahaan akan menjalankan tugas pemantauan
terhadap manajemen sebuah perusahaan. Sesuai peraturan OJK Nomor
57/POJK.04/ Tahun 2017 pasal 19, manajemen dalam perusahaan yang listing di
BEI mesti terdapat komisaris independen dan komposisi komisaris independen di
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perusahaan tersebut minimal 30% dari seluruh anggota dewan komisaris. Sehingga
perusahaan dengan komposisi dewan komisaris independen yang tidak sesuai
dengan peraturan OJK cederung akan melakukan praktik manajemen laba. Hasil
penelitian Suheny (2019), Arlita et al. (2019) mengatakan bahwa komposisi dewan
komisaris independen memiliki pengaruh pada manajemen laba. Sementara itu,
penelitian oleh Asyati dan Farida (2020), Inggriani dan Nugroho (2020)
menyimpulkan bahwa komposisi dewan komisaris independen tak berpengaruh
terhadap manajemen laba.
Menurut Manossoh (2016) dalam Asyati dan Farida (2020) kepemilikan
manajerial adalah suatu keadaan saat saham perusahaan dimiliki oleh manajer
perusahaan, atau dengan kata lain manajer juga berpesan sebagai pemegang saham
perusahaan. Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial akan diukur melalui
perhitungan membandingkan jumlah saham yang dimiliki olch manajerial dan total
saham yang beredar. Kepemilikan manajerial berhubungan dengan agency theory.
Agency theory merupakan teori yang membahas mengenai hubungan antara
principal (pemilik bisnis) dan agent (direktur atau manajer yang bertugas
mengelola perusahaan). Dalam hubungan ini, timbul konflik kepentingan antara
principal, yang berusaha menambah nilai perusahaan, dan agent yang mencari
kesejahteraannya sendiri (Jensen dan Meckling, 1976). Perusahaan memberikan
pihak manajer untuk mempunyai saham perusahaan sehingga manajer juga
memiliki tujuan yang sejalan dengan pemilik perusahaan. Manajer perusahaan
cenderung akan berusaha membangun kinerja perusahaan yang baik agar manajer
mendapakan imbalan yang sesuai seperti bonus apabila kinerja perusahaan
meningkat. Sehingga perusahaan dengan komposisi kepemilikan manajenial yang
tinggi cenderung mendorong perusahaan untuk melakukan praktik manajemen
laba. Hasil penelitian Asyati dan Farida (2020) mengungkapkan variabel
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan
hasil penelitian Suheny (2019) mengungkapkan bahwa variabel kepemilikan
manajerial tidak memiliki pengaruh kepada manajemen laba.
Menurut Asyati dan Farida (2020) kepemilikan institusional adalah kondisi

saat institusi di luar perusahaan mempunyai saham perusahaan. Institusi yang



dimaksud adalah institusi pemerintah, institusi swasta, dan institusi asing. Institusi
yang memiliki saham di perusahaan dapat menjalankan fungsi pengawasan
terhadap manajemen perusahaan. Kepemilikan institusional dalam perusahaan juga
berperan untuk menjaga kestabilan perusahaan karena institusi memiliki modal
yang lebih kuat untuk mendukung operasional perusahaan. Institusi yang memiliki
saham di perusahaan merupakan investor perusahaan yang akan menerima imbalan
karena modal yang diserahkan. Sehingga perusahaan dengan kepemilikan
institusional lebih rendah rendah cenderung melakukan manajemen laba. Hasil
penclitian Suheny (2019), Asyati dan Farida (2020), serta Arlita et al. (2019)
mengatakan kalau komponen kepemilikan institusional memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba. Sementara itu, hasil penelitian Asitalia dan Trisnawati
(2017) menyatakan bahwa komponen kepemilikan institusional tak berpengaruh
kepada manajemen laba

Peneliti dalam penelitian kali ini mengembangkan penelitian terdahulu yang
sudah diteliti oleh Paramitha dan Idayati (2020) dengan beberapa penambahan.
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan dan melengkapi penelitian
terdahulu dengan menambahkan empat variabel independen yaitu kualitas
audit, komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional yang mengacu kepada penelitian terdahulu oleh
Asyati & Farida (2020).

2. Objek penelitian kali ini akan memakai populasi dari industri manufaktur
yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan objek penelitian
terdahulu menggunakan populasi dari industri property dan real estate yang
listing di BEL

3. Pada penelitian ini peneliti mengambil data dari periode yang berbeda
dengan penelitian terdahulu yaitu tahun 2019-2021, sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan periode tahun 2015-2018.

Berdasarkan beberapa faktor yang telah dipaparkan, penelitian kali ini
berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Kualitas Audit, dan Corporate Governance
terhadap Manajemen Laba”



1.2

Rumusan Masalah

Pada penelitian ini sejalan dengan berdasar pada latar belakang masalah

yang sudah dijabarkan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

‘PJ

Apakah profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen
laba?
Apakah kualitas audit memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen

laba?

3. Apakah dewan komisaris independen memiliki pengaruh  signifikan
terhadap manajemen laba?
4. Apakah kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba?
5. Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba?
1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba.
2. Menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba.
3. Menganalisis pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen
laba.
4. Menganalisis mengenai pengaruh  kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba.
5. Menganalisis mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap
manajemen laba.
1.4 Batasan Masalah

Untuk mempersempit lingkup penelitian serta membuktikan permasalahan

yang sejalan dengan pokok permasalahan dalam tema pokok penelitian, maka pada
penelitian ini batasan masalahnya adalah sebagai berikut:
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Variabel independen yang diprediksikan memengaruhi manajemen laba:

a) Profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset.
!

-

) Kualitas audit.

¢) Dewan komisaris independen.

d) Kepemilikan manajerial.

¢) Kepemilikan institusional.

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang berada dalam industri
manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2021.

1.5  Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak
diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini akan bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan dengan menambah wawasan dan pemahaman mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi manajemen laba. Peneliti juga berharap
hasil dari penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan teori
mengenai manajemen laba untuk menjadi dasar penelitian berikutnya.
2. Manfaat praktis

1.6

Peneliti berharap penelitian ini dapat membantu manajemen perusahaan
dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi dan dampak dari
praktik manajemen laba. Manajemen perusahaan sebaiknya mengurangi
praktik manajemen laba agar tidak menimbulkan kecurangan yang pada
akhirnya menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari 5 bab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:
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BAB |

BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB YV

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menjelaskan mengenai poin pokok yang akan
dibahas pada penelitian ini sehubungan dengan penulisan skripsi.
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sisternatika

penulisan

TINJAUAN PUSTAKA
Bab tinjauan Pustaka menjelaskan tentang teori-teori yang
melandasi penelitian, hasil penelitian sebelumnya, kerangka

berpikir, dan hipotesis penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penclitian menjelaskan tentang sampel, populasi,
sumber data, variabel penclitian, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab analisis dan penjelasan menjelaskan tentang objek penelitian
dan hasil dari pengujian sampel menggunakan beberapa metode
analisis seperti statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi, dan
uji hipotesis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan dan saran menjelaskan tentang hasil akhir dari
penelitian, keterbatasan yang terjadi, dan juga saran untuk penulisan
penelitian selanjutnya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Teori Agensi
Teori agensi merupakan teori yang pertama kali dikemukakan oleh Michael
C. Jensen dan William H. Meckling pada tahun 1976 dalam jurnal berjudul ‘ Theory
of Firm: Manajerial Behavior, Agency Costs and Ownership Structure’. Teori
agensi adalah teori yang menjelaskan kondisi di mana sebuah perusahaan terdapat
2 pihak yaitu principal dan agent. Pihak principal adalah penyedia dana yang
memberikan tugas kepada agent untuk mengambil keputusan dan menjalankan
perusahaan. Pihak principal adalah para pemegang saham dan investor yang
menaruh dananya di perusahaan sedangkan pihak agent adalah manajemen
perusahaan yang menjalankan perusahaan. Menurut Scott (2009) dalam (Paramitha
dan Idayati (2020) teori agensi adalah pengembangan suatu teori yang mempelajari
kontrak antara principal dan agent, terdapat kemungkinan timbulnya konflik ketika
tujuan agent dan principal tersebut berbeda.Inti pada teori agensi adalah terdapat
pemisahan tugas antara principal dan agent. Pemisahan tugas ini kemudian
menimbulkan konflik baru dimana terdapat kemungkinan agent melakukan hal
yang tidak sesuai dengan keinginan dari principal. Konflik ini menimbulkan biaya
tambahan yang dinamakan agency cost. Agency cost terbagi menjadi 3, yaitu:
1) Monitoring cost = Biaya yang dikeluarkna oleh principal untuk memastikan
bahwa agent melakukan tugas sesuai dengan keinginan dari principal.
Biaya audit laporan keuangan dan biaya pengembangan sistem
pengendalian intemal perusahaan merupakan contoh dari monitoring cost.
2) Bonding cost = Biaya yang dikeluarkan oleh agent untuk meyakinkan
principal bahwa agent sudah melakukan tugasnya dengan baik dan tidak
akan merugikan principal. Contoh dari bonding cost adalah biaya
pemeriksaan latar belakang dan biaya sertifikasi.
3) Residual cost = kerugian yang diterima principal karena agent sudah
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan keinginan principal dan
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merugikan principal. Residual cost ini terjadi ketika tindakan agent
menycbabkan kerugian yang tidak dapat dikompensasi melalui monitoring

cost ataupun bonding cost.

Dalam teori agensi, terdapat asimetri informasi yaitu situasi di mana
principal memiliki keterbatasan informasi tentang kinerja keuangan dari agent,
sehingga principal tidak dapat menentukan kontribusi usaha agent terhadap hasil
perusahaan yang sebenarnya (Sitanggang dan Purba, 2022). Kondisi saat agent
memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan principal membuat agent
berkesempatan untuk melakukan tindakan yang melanggar kontrak seperti praktik
manajemen laba dengan tujuan mendapatkan keuntungan pribadi.

Teori agensi berhubungan sangat erat dengan praktik manajemen laba di
suatu perusahaan. Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan olch manajer
perusahaan untuk menghasilkan laba yang baik pada laporan keuangan. Manajer
perusahaan melakukan manajemen laba dengan tujuan yang menguntungkan
perusahaan dan juga diri sendiri. Apabila kondisi perusahaan menghasilkan laba,
maka perusahaan akan memberikan dividen kepada para pemegang saham dan juga
memberikan bonus kepada para pegawai. Sesuai dengan teori agensi yaitu terdapat
2 pihak yang terkait dalam sebuah perusahaan yaitu agent dan principal. Agent atau
manajer perusahaan melakukan manajemen laba dengan tujuan mendapatkan bonus
dan membuat perusahaan terlihat baik bagi para investor atau pemegang saham.

Teori agensi merupakan teori yang berhubungan dengan seluruh variabel
dalam penelitian ini. Variabel dependen pada penelitian ini adalah manajemen laba.
Sesuai dengan penjelasan di paragraf sebelumnya, teori agensi berhubungan sangat
erat dengan praktik manajemen laba. Terdapat perbedaan kepentingan antara agent
dan principal sehingga manajemen perusahaan melakukan manajemen laba.
Kemudian teori agensi juga berhubungan dengan variabel independen pada
penelitian ini yaitu profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, kualitas

audit,dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan
institusional.
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2.1.2 Teori Sinyal

Teori sinyal merupakan salah satu teori turunan dari teori agensi yang
pertama kali dikemukakan oleh Michael Spence (1973). Menurut Michael Spence
(1973) dalam Setiawan et al., (2021), teori sinyal adalah teori yang menjelaskan
mengenai korelasi antara 2 pihak yang terkait yaitu manajemen perusahaan dan
investor. Teori sinyal menjelaskan bahwa manajemen sebagai pihak internal
perusahaan yang memberikan sinyal dan investor sebagai pihak eksternal yang
menerima sinyal tersebut. Informasi dari sinyal yang diberikan oleh manajemen
dapat menjadi acuan investor dalam mengambil keputusan untuk menginvestasikan
dana yang dimiliki ke perusahaan terkait.

Salah satu informasi dari sinyal yang diberikan olch manajemen adalah
laporan keuangan. Melalui laporan keuangan pihak investor dapat meninjau
kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan laba. Laporan keuangan
perusahaan sudah menjelaskan secara rinci melalui catatan atas laporan keuangan
sehingga investor dapat menilai kondisi perusahaan berdasarkan laporan keuangan
yang sudah diterbitkan oleh perusahaan. Manajemen perusahaan akan berusaha
memberikan sinyal positif ke market dengan tujuan menarik investor agar
menginvestasikan dananya ke perusahaan.

Teori ini merupakan salah satu teori yang mendukung praktik manajemen
laba. Manajemen laba dapat dianggap sebagai suatu tindakan sinyal yang digunakan
oleh manajer perusahaan untuk mempengaruhi persepsi dan penilaian para
pemangku kepentingan. Manajemen laba sering kali digunakan untuk menciptakan
kesan kinerja yang lebih baik daripada yang sebenamya, dengan tujuan untuk
meningkatkan harga saham, memperoleh pembiayaan yang lebih menguntungkan,
atau mempengaruhi keputusan investasi. Manajemen laba adalah kegiatan yang
dilakukan oleh manajer perusahaan untuk mengatur laba perusahaan agar terlihat
baik bagi investor. Walaupun bertujuan untuk menarik investor, manajemen
perusahaan harus memperhatikan batasan-batasan yang diperbolehkan agar praktik
manajemen laba tidak menjadi sebuah kecurangan (fraud). Batasan antara
manajemen laba dengan kecurangan akuntansi cukup tipis maka dari itu dibutuhkan
pengawasan dari pihak-pihak yang terkait.
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2.1.3 Teori Bonus

Teori bonus atau biasa disebut juga teori insentif merupakan teori turunan
dari teori agensi yang dipaparkan oleh Michael C. Jensen dan William H. Meckling
pada tahun 1976 pada jurnal yang sama. Teori bonus merupakan konsep mengenai
cara untuk mengurangi konflik antara agent dengan principal. Teori ini
menjelaskan bahwa apabila manajemen perusahaan yang berperan sebagai agent
diberikan bonus maka manajemen perusahaan akan bekerja sesuai dengan
keinginan principal. Pihak principal menginginkan perusahaan untuk
menghasilkan laba dan memperoleh kinerja yang baik. Menurut Scott (2006) dalam
Asyati dan Farida (2020) salah satu motivasi yang membuat manajemen perusahaan
melakukan manajemen laba adalah adanya kompensasi bonus. Maka dari itu, pihak
manajemen akan melakukan berbagai cara untuk menghasilkan apa yang
diinginkan oleh pihak principal.

Dalam praktiknya manajemen perusahaan dapat melakukan praktik
manajemen laba dengan cara memanfaatkan celah-celah peraturan akuntansi.
Manajemen perusahaan melakukan praktik manajemen laba dengan tujuan
menghasilkan laba perusahaan yang baik sesuai dengan keinginan dari principal.
Manajemen perusahaan melakukan manajemen laba juga bertujuan untuk
mendapatkan bonus.

2.1.4 Manajemen Laba

Manajemen laba merujuk pada tindakan yang dilaksanakan oleh manajemen
perusahaan dengan tujuan mengclola pelaporan laba perusahaan sesuai dengan
aturan akuntansi keuangan yang berlaku (Santana dan Wirakusuma, 2016).
Menurut Arlita et al. (2019) manajemen laba adalah intervensi yang dilakukan oleh
manajemen dalam penyusunan laporan keuangan yang akan diterbitkan untuk
digunakan oleh pihak-pihak berkepentingan dengan tujuan atau motif tertentu.
Manajemen laba dapat mengurangi kredibilitas dari laporan keuangan suatu
perusahaan karena terdapat kemungkinan laporan keuangan yang diterbitkan tidak
mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Sehingga terdapat
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kemungkinan pengguna laporan keuangan mengambil keputusan yang salah akibat

dari informasi yang tidak tepat.

Menurut Belkaoui dan Riahi (2011) dalam Habibie dan Parasetya (2022)
manajemen laba adalah keterampilan dalam mengambil keputusan dan memilih
opsi yang tersedia untuk mencapai tingkat keuntungan yang diharapkan dengan
melakukan manipulasi. Kesimpulan menurut peneliti, manajemen laba adalah
sebuah kegiatan yang dijalankan oleh manajer perusahaan dengan tujuan mengatur
laba perusahaan agar terlihat baik dengan memanfaatkan celah dari peraturan

akuntansi keuangan yang dapat digunakan untuk manajemen laba.
Pada penclitian ini manajemen laba akan diukur menggunakan metode

discretionary accruals dengan model modifikasi Jones. Perhitungan manajemen
laba menggunakan metode discretionary accruals dengan model modifikasi Jones
adalah sebagai berikut:

1) Menghitung total akrual (TAC)
TACy = Nly — CFOy

2) Menghitung total akrual (TAC) diestimasi dengan Ordinary Least Square

TAC, 1 EVi AREC, PPE;,
=a,(—)+a -—+a3(——)
Agg- I(Au-l) 2(A:u—t A ) Afe-1 o

3) Menghitung Nondiscretionary Accruals (NDA)
PPE“

() + (MR BREC PPy
NDA“ a, (Au-n) + aZ(A:u_' Aig—1 ) + a3 (A“_i)

4) Menghitung Discretionary Accruals (DA)
TAC“

DAu = A“_l e NDA“
Keterangan:
TACq : Total akrual perusahaan pada periode tahun t
Nl : Laba bersih perusahaan pada periode tahun t
CFOj - Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan pada periode tahun t

AREVj - Perubahan pendapatan perusahaan pada periode tahun t
AREC; : Perubahan piutang usaha perusahaan pada periode tahun t

PPE; : Aset tetap perusahaan pada periode tahun t

At : Total aset perusahaan pada periode tahun t-1

NDA; : Nondiscretionary Accruals perusahaan pada periode tahun t
DA : Discretionary Accruals perusahaan pada periode tahun t
al, a2, a3 :Koefisien dari persamaan regresi

€ : error
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2.1.5 Profitabilitas

ah salah satu acuan yang digunakan oleh pengguna

Profitabilitas adal
| organisasi Paramitha dan

laporan keuangan untuk menilai kemampuan dari suatu

as dapat menunjukan kemampuan perusahaan untuk

[dayati (2020). Profitabilit
rofitabilitas terdapat komponen

menghasilkan laba karena pada perhitungan rasio p

laba tahun berjalan. Profitabilitas merupakan salah satu sinyal yang dapat

digunakan oleh investor untuk mengambil keputusan. Profitabilitas mememiliki

keterkaitan dengan praktik manajemen laba karena apabila rasio profitabilitas

perusahaan tinggi, maka hal ini dapat meningkatkan investor untuk

menginvestasikan dana yang dimiliki ke perusahaan. Maka dari itu, manajemen

perusahaan dengan rasio profitabilitas yang kecil akan melakukan berbagai cara

untuk meningkatkan rasio profitabilitasnya agar menjadi lebih besar. Salah satu

cara yang dapat digunakan oleh manajer adalah dengan melakukan praktik

manajemen laba.
Menurut Kasmir dalam Paramitha dan Idayati (2020), profitabilitas

perusahaan dapat diukur menggunakan beberapa rasio yaitu return on equity

(ROE), profit margin, earning per share (EPS), dan return on asset (ROA). Pada

penelitian ini, profitabilitas akan diproksikan dengan ROA. Menurut Rosalita
(2021), rasio ROA merupakan alat ukur untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan semua aset yang dimiliki dan modal yang diinvestasikan
untuk mendapatkan laba melalui kegiatan operasional perusahaan. Berikut ini

adalah rumus perhitungan ROA:

Net Income

Return on Asset = ———————
Total Asset

2.1.6 Kualitas Audit
Menurut DeAngelo (1981) dalam Suheny (2019), kualitas audit sebuah
perusahaan dapat diukur dengan melihat kantor akuntan publik (KAP) yang

melakukan pemeriksaan terhadap perusahaan tersebut. Menurut (Fandriani &
Tunjung, 2019), salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengawasi praktik
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manajemen laba dalam suatu perusahaan adalah dengan melakukan audit atas
laporan keunangan perusahaan. Semakin baik kualitas audit suatu perusahaan maka
akan semakin meminimalisir kemungkinan manajemen perusahaan melakukan
praktik manajemen laba. Kecurangan yang mungkin terjadi karena dilakukannya
manajemen laba dapat menjadi temuan dalam proses audit dan dapat
mempengaruhi perspektif masyarakat terhadap perusahaan. Kualitas audit dapat
dilihat dari ukuran kantor akuntan publik (KAP) yang melakukan audit terhadap
perusahaan (Widjaja dan Karjono, 2022). Dalam dunia akuntansi terdapat 4
perusahaan kantor akuntan publik terbaik yang dikenal dengan sebutan big four.
KAP big four terdiri dari Deloitte, KPMG, E&Y, dan PWC.

Pada penelitian ini, kualitas audit akan diukur mengunakan variabel dummy.
Jika perusahaan diaudit oleh KAP big four, maka akan diberikan nilai 1, sedangkan
apabila perusahaan diaudit oleh KAP selain big four akan diberikan nilai 0. Kualitas
audit dari KAP big four dinilai lebih baik dibandingkan dengan KAP lain karena
sudah memiliki reputasi dan pengalaman yang sangat baik. Audit yang berkualitas
dinilai mampu mengurangi praktik manajemen laba pada suatu perusahaan. Hal ini
karena laporan keuangan yang diaudit oleh KAP big four mampu memberikan
sebuah jaminan kualitas audit yang lebih baik sehingga mengurangi praktik
manajemen laba oleh perusahaan (Fandriani dan Tunjung, 2019).

2.1.7 Dewan Komisaris Independen

Menurut Agoes dan Ardana (2013) dalam Asyati dan Farida (2020) dewan
komisaris independen merupakan orang yang terpilih untuk mempresentasikan
pemegang saham independen dan pihak yang dipilih tak memenubhi syarat untuk
n dan diangkat murni karena memiliki
onalitas untuk sepenuhnya memenuhi tugas
aan. Dewan komisaris independen dapat
apabila terjadi perselisihan antara manajer
leh dewan direksi serta

mempresentasikan pihak ~manapu
pengetahuan, pengalaman dan profesi
pengawas bagi kepentingan perusah
bertindak sebagai perantara/ penengah
internal perusahaan dan mengawasi kebijakan yang dibuat o
memberikan masukan kepada dewan direksi (Arlita et al., 2019).
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Pada penelitian ini dewan komisaris independen akan diukur dengan rumus

sebagai berikut:

Jumlah dewan komisaris independen
Jumlah seluruh dewan komisaris

Komposisi Dewan Komisaris Independen =

Dewan komisaris independen bertujuan untuk mengawasi manajemen
perusahaan agar tidak melakukan hal yang melanggar peraturan akuntansi yang
berlaku di Indonesia. Dewan komisaris independen tidak memiliki hubungan
dengan perusahaan dan tidak diperkenankan untuk mengambil keputusan
operasional. Dewan komisaris independen berfokus pada pengawasan dan
memberikan masukan bagi manajemen perusahaan. Semakin banyak dewan

komisaris independen diharapkan membuat perusahaan tidak melakukan praktik

manajemen laba.

2.1.8 Kepemilikan Manajerial

Menurut Manossoh (2016) dalam Asyati dan Farida (2020) kepemilikan
manajerial adalah suatu keadaan saat saham perusahaan dimiliki oleh manajer
perusahaan, atau dengan kata lain manajer juga berpesan sebagai pemegang saham
perusahaan. Pemberian saham perusahaan kepada pihak manajerial dapat berasal
dari bonus karena kinerja yang sudah dilakukan ataupun sebagai bentuk ikatan
pihak manajerial dengan perusahaan. Menurut (Arthawan & Wirasedana, 2018),
pihak manajemen yang memiliki presentase kepemilikan saham yang tinggi akan
bertindak seperti pemilik perusahaan itu sendiri. Kepemilikan manajerial ditujukan
untuk mencegah terjadinya konflik antara agent dan principal karena adanya
perbedaan tujuan. Apabila pihak manajerial sudah memiliki saham perusahaan,
maka pihak manajerial akan cenderung melakukan pekerjaan dengan baik schingga
mendapatkan keuntungan dari perusahaan.

Pada penelitian ini kepemilikan
formula sebagai berikut:

manajerial akan diukur menggunakan

20



Jumlah saham yang dimiliki pihak manajer

Kepemitikan Manajerial = Jumlah saham yang beredar

Kepemilikan manajerial memberikan kesempatan bagi manajer untuk
terlibat dalam kepemilikan saham perusahaan sehingga dengan keterlibatan ini
kedudukan manajer akan setara dengan pemegang saham dan diharapkan mampu
meningkatkan kinerja manajer perusahaan (Sugiarto, 2009 dikutip dari Muiz dan
Ningsih, 2018)

2.1.11 Kepemilikan Institusional

Menurut Asyati dan Farida (2020) kepemilikan institusional adalah kondisi
saat institusi di luar perusahaan mempunyai saham perusahaan. Institusi tersebut
dapat berbentuk institusi pemerintah, institusi swasta, maupun institusi asing.
Menurut Utari dan Sari (2016) dalam Asyati dan Farida (2020) kepemilikan
institusional dapat dikatakan sebagai investor yang memiliki pengalaman sehingga
mampu memberikan analisis yang lebih baik dan menghindarkan pihak perusahaan
untuk melakukan praktik manajemen laba.

Kepemilikan institusional merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mengawasi kinerja manajer dalam mengelola perusahaan, sehingga dengan
adanya kepemilikan oleh institusi lain ini mampu mengurangi praktik manajemen
laba yang dilakukan oleh manajer (Erawati dan Lestari (2019). Pada penelitian ini

kepemilikan institusional akan diukur dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah saham yang dimiliki pihak institusional
K 1i i l =
epemilikan Institusiona Jumlah saham yang beredar

2.2 Pengembangan Proposisi
2.2.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mampu
mempengaruhi manajemen laba. Profitabilitas merupakan salah satu variabel yang
memiliki indikasi terhadap manajemen laba. Profitabilitas menunjukkan
kemampuan dan performa dari suatu perusahaan. Maka dari itu, perusahaan yang
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ingin mempertahankan nilai profitabilitasnya akan melakukan praktik manajemen
Jaba. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi mampu menarik investor dengan
lebih baik

Beberapa  penelitian  sebelumnya  juga meneliti mengenai  pengaruh
profitabilitas terhadap manajemen laba. Menurut penelitian Paramitha dan Idayati
(2020), Rosalita (2021) Amelia dan Purnama (2023) menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap manajemen laba.
Hal ini berarti semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh sebuah perusahaan
akan membuat manajer perusahaan melakukan manajemen laba. Tujuan dari
manajer melakukan manajemen laba salah satunya adalah untuk menarik investor.
Profitabilitas merupakan salah satu sinyal yang digunakan oleh investor untuk
menentukan keputusan berdasarkan kemampuan menghasilkan laba dari suatu
perusahaan.

Sedangkan hasil penelitian Fandriani dan Tunjung (2019) menyatakan
bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen
laba. Hal ini berarti terdapat variabel lain yang mempengaruhi manajemen laba.
Tingkat profitabilitas yang tinggi maupun rendah tidak menentukan manajemen
perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Berdasarkan penjelasan di atas,
hipotesis mengenai pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba dapat
disimpulkan menjadi seperti berikut:

Hai: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

2.2.2 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba

Kualitas audit merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen
laba. Kualitas audit yang baik akan membuat perusahaan berhati-hati dalam
melakukan manajemen laba. Apabila saat perusahaan diaudit dan ditemukan
temuan karena melakukan manajemen laba, hal ini akan berdampak kepada citra
perusahaan. Temuan ini akan menjadi masalah yang membuat investor segan untuk
melakukan investasi. Maka dari itu, semakin baik kualitas auditnya diharapkan
mampu memeriksa secara keseluruhan sebuah perusahaan dengan tujuan
mendapatkan kepercayaan dari investor dan pengguna laporan keuangan lainnya.
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Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh kualitas
audit terhadap manajemen laba. Menurut penelitian Widjaja dan Karjono (2022)
dan Fandriani dan Tunjung (2019), kualitas audit memiliki pengaruh negatif kepada
manajemen laba. Ini menyiratkan bahwa perusahaan yang menjalani proses audit
oleh KAP big four memiliki kecenderungan untuk tidak melakukan praktik
manajemen laba. Auditor yang berpengalaman memiliki kemampuan untuk
melakukan pemeriksaan dan mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan. Apabila tidak ditemukan kecurangan saat perusahaan
diaudit olech KAP big four maka hal ini akan menambah kepercayaan dari para
pengguna laporan keuangan.

Menurut penelitian Asyati dan Farida (2020) dan Erawati dan Lestari (2019)
variabel kualitas audit tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
berarti manajemen laba tidak dipengaruhi oleh kualitas audit dan terdapat beberapa
variabel lain yang memengaruhi manajemen laba. Berdasarkan uraian di atas,
hipotesis mengenai pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba dinyatakan
sebagai berikut:

Haz: Kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba.

2.2.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Dewan komisaris independen merupakan salah satu cara perusahaan
mencrapkan good corporate governance. Dewan komisaris independen merupakan
pihak yang tidak memiliki ikatan dengan perusahaan dari awal yang ditunjuk untuk
melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan agar berjalan dengan
baik. Pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris independen diharapkan
membuat perusahaan berjalan dengan baik sehingga tidak menimbulkan masalah.
Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah dewan komisaris independen
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap manajemen laba.

Hasil dari penelitian Widjaja dan Karjono (2022) mengatakan variabel
dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Hal ini berarti semakin banyak dewan komisaris independen maka pengawasan
terhadap manajemen perusahaan untuk melakukan good corporate governance akan
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semakin baik. Dewan komisaris independen mengurangi  peluang manajer
perusahaan untuk melakukan manajemen laba.

Sedangkan berdasarkan penelitian Suheny (2019) dan Arlita et al., (2019)
variabel dewan komisaris independen memiliki pengaruh  positif terhadap
manajemen laba. Hal ini berarti adanya dewan komisaris independen belum mampu
mengurangi praktik manajemen laba oleh manajer perusahaan. Menurut Suheny
(2019), dewan komisaris independen hanya untuk memenuhi ketentuan formal dari
suatu perusahaan dan tidak berdampak pada pengawasan kinerja perusahaan.
Kemudian menurut penelitian Asyati dan Farida (2020) variabel dewan komisaris
independen tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian
di atas, hipotesis mengenai pengaruh dewan komisaris independen terhadap
manajemen laba dinyatakan sebagai berikut:

Ha;: Dewan Kkomisaris independen berpengaruh signifikan terhadap

manajemen laba.

2.2.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
manajemen laba. Kepemilikan manajerial juga merupakan salah satu cara
perusahaan dalam melaksanakan good corporate governance. Manajer perusahaan
merupakan agent yang ditunjuk oleh principal untuk menjalankan perusahaan
sesuai dengan teori agensi. Namun, terkadang manajer perusahaan melakukan
manajemen laba dengan tujuan mendapatkan bonus. Hal ini akan membuat
informasi yang diberikan dalam laporan keuangan tidak sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Maka dari itu, manajer perusahaan diberikan kedudukan yang
sama dengan cara memiliki sebagian besar saham perusahaan agar manajer
perusahaan memiliki tujuan yang sama dengan principal. Pada penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan
atau tidak terhadap manajemen laba.

Menurut penelitian Widjaja dan Karjono (2022) variabel kepemilikan
manajerial memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan akan
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mengurangi praktik manajemen laba di perusahaan. Kondisi di mana manajer

memiliki saham perusahaan akan menyelaraskan kepentingan manajer dan pemilik

saham lainnya.
Sedangkan berdasarkan penelitian Arlita et al. (2019) dan Muiz dan Ningsih

(2018) variabel kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hal ini berarti semakin tinggi kepemilikan manajerial justru akan
meningkatkan praktik manajemen laba pada perusahaan. Kepemilikan manajerial
mengurangi asimetris informasi antara manajer dengan para pemegang saham. Hal
ini yang kemudian dimanfaatkan manajer untuk keuntungan pribadinya.
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis mengenai pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba dinyatakan sebagai berikut:

Has: Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen

laba.

2.2.5 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan institusional merupakan salah satu cara perusahaan untuk
melakukan good corporate governance. Kepemilikan institusional berarti Sebagian
besar saham perusahaan dipegang oleh institusi. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pengawasan kepada manajemen perusahaan untuk memberikan
informasi yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya karena perusahaan
bertanggung jawab kepada para penggguna laporan keuangan. Institusi pemerintah
juga boleh memiliki saham perusahaan, hal ini bertujuan untuk memberikan
pengawasan agar perusahaan sesuai dengan regulasi yang berlaku di Indonesia.
Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap manajemen laba.

Menurut penelitian Widjaja dan Karjono (2022)dan Erawati dan Lestari
(2019) variabel kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Kepemilikan institusional pada suatu perusahaan akan mendorong
peningkatan pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Hal ini dapat terjadi
karena institusi memiliki akses yang lebih relevan dan tepat wakiu untuk
mengetahui kemungkinan praktik manajemen laba oleh manajer perusahaan.
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Sedangkan berdasarkan penclitian Arlita et al. (2019) variabel kepemilikan
institusional memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini terjadi
karena institusi memiliki kemampuan untuk mengintervensi dan memberikan
tckanan kepada manajer dalam penyusunan laporan keuangan. Maka dari itu,
manajer perusahaan akan berusaha untuk menyajikan laporan keuangan yang
memuaskan bagi pemegang saham dengan praktik manajamen laba. Berdasarkan
uraian di atas, hipotesis mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap
manajemen laba dinyatakan sebagai berikut:

Has: Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen

laba.

23 Model Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel independen pada penelitian kali
ini adalah profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, kualitas audit, dewan
komisaris independent, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional,
sedangkan variabel dependennya adalah manajemen laba. Model penelitian ini akan

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Profitabiitas
(X1)

Kualitas Audit
X2)

Dewan Komisarns
Ingepencen (Xz)

..........................

Gambar 2.1 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah (2023)
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Objek penelitian pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI pada tahun 2019-2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
variabel-variabel yang mempengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan
manufaktur. Penelitian ini dilakukan di Universitas Pradita yang berada di
Kabupaten Tangerang. Periode penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2023
— Mei 2023.

Tabel 3.1 Periode Penelitian

Materi Periode

Bab 1 6 Februari 2023 — 20 Maret 2023
Bab 2 21 Maret 2023 — 30 April 2023
Bab 3 1 Mei 2023 — 23 Mei 2023

Sumber: Data Diolah (2023)

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal yang
bertujuan untuk menguji pengaruh antara dua variabel atau lebih. Menurut
Sugiyono (2019:16) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menggunakan pendekatan filsafat positivisme. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu menggunakan instrumen penelitian untuk
mengumpulkan data. Selanjutnya, data tersebut dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan metode statistik. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti pengaruh
beberapa variabel terhadap manajemen laba yaitu Profitabilitas, Kualitas Audit,
Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan
Institusional.

27




33 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel dependen pada penclitian ini adalah manajemen laba. Menurut
Santana dan  Wirakusuma (2016), manajemen laba adalah tindakan yang
dilaksanakan oleh manajemen perusahaan dengan tujuan mengelola pelaporan laba
perusahaan sesuai dengan aturan akuntansi keuangan yang berlaku. Manajemen
laba pada penelitian ini diukur menggunakan metode discretionary accruals dengan
model modifikasi Jones. Model modifikasi Jones merupakan pengembangan dari
model Jones yang sebelumnya. Berikut adalah teknik perhitungan manajemen laba
menggunakan discretionary accruals dengan model modifikasi Jones:

5) Menghitung total akrual (TAC)
TACy = Nl — CFOy,
6) Menghitung total akrual (TAC) diestimasi dengan Ordinary Least Square

TAC; 1 REV; AREC; PPE
——“=a1(Al )+a2(AAi it ) + a3(—“)+e

Air—1 Ajg—q Ajr—q

7) Menghitung Nondiscretionary Accruals (NDA)

oy | g3 (222

1 EV,
NDA;, = ay(——) + ay (ke
Ajt—1 Ajt— Ajr—a Ajr—1

8) Menghitung Discretionary Accruals (DA)

TAC;,
DA, = A

it—1

Sumber: Paramitha dan Idayati (2020)

Keterangan:
TACi - Total akrual perusahaan i dalam periode tahun t
- Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t

NI :

CFOy - Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i dalam periode tahun t
AREVj . Perubahan pendapatan perusahaan i dalam periode tahun t
AREC; . Perubahan piutang usaha perusahaan i dalam periode tahun t

PPE; Aset tetap perusahaan i dalam periode tahun t
- Total aset perusahaan i dalam periode tahun t-1

Ait1 1
NDA - Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
DA . Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t

al,a2, a3 :Koefisien dari persamaan regresi
€ : error
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Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel independen  yaitu

Profitabilitas, Kualitas Audit, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan

Manajerial, dan Kepemilikan Institusional. Berikut adalah penjelasan secara lebih

rinci mengenai setiap variabel:

1)

2)

Profitabilitas

Menurut (Paramitha & Idayati, 2020), profitabilitas adalah salah satu acuan
yang digunakan oleh pengguna laporan keuangan untuk menilai kemampuan
dari suatu organisasi. Pada penelitian ini profitabilitas akan diproksikan
menggunakan return on asset. Return on asset digunakan untuk mengukur
keefektifan perusahaan dalam mengelola asset untuk mendapatkan laba.
Perhitungan ukuran perusahaan pada penelitian ini akan dirumuskan dalam
bentuk sebagai berikut:

Net Income

Return on Asset = ————
Total Asset

Sumber: Paramitha dan Idayati (2020)

Keterangan:

Net Income : Laba bersih perusahaan dalam periode tahun t
Total Asset : Total aset perusahaan dalam periode tahun t
Kualitas Audit

Kualitas audit adalah proses audit laporan keuangan yang dilakukan oleh
auditor yang kompeten untuk mengidentifikasi dan melaporkan kesalahan yang
signifikan dalam laporan keuangan schingga menghasilkan informasi yang
akurat dan berkualitas (Fandriani dan Tunjung, 2019). Semakin baik kualitas
audit suatu perusahaan maka akan meminimalisir kemungkinan manajer
perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Pada penelitian ini, kualitas
audit akan diukur mengunakan variabel dummy. Jika perusahaan diaudit oleh
KAP big four, maka akan diberikan poin 1, sedangkan apabila perusahaan
diaudit oleh KAP selain big four akan diberikan poin 0.



3)

4)

5)

Dewan Komisaris Independen

Menurut Pratiwi (2013) dalam Arlita et al. (2019), dewan komisaris
independen adalah pihak yang berfungsi sebagai penengah apabila terjadi
perselisihan antara manajer dalam internal perusahaan serta mengawasi dan
memberikan saran kepada dewan direksi. Untuk mengukur komposisi dewan
komsisaris dalam pelaksanaan good corporate governance dapat dilakukan
dengan menghitung jumlah dewan komisaris independen dibandingkan dengan
jumlah keseluruhan dewan komisaris pada perusahaan. Pada penelitian ini
dewan komisaris independen akan diukur dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah dewan komisaris independen
D Komisaris Ind =
s %6 Indepanday Jumlah seluruh dewan komisaris

Sumber: Asyati dan Farida (2020)
Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah suatu keadaan saat saham perusahaan dimiliki
oleh manajer perusahaan, atau dengan kata lain manajer juga berpesan scbagai
pemegang saham perusahaan (Manossoh, 2016 dikutip dari Asyati dan Farida,
2020). Untuk mengukur kepemilikan manajerial dalam pelaksanaan good
corporate governance dapat dilakukan dengan menghitung persentase jumlah
saham yang dimiliki pihak manajerial dibandingkan dengan total keseluruhan
saham yang beredar pada perusahaan. Pada penelitian ini kepemilikan
manajerial akan diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah saham yang dimiliki pihak manajer
Jumlah saham yang beredar

Kepemilikan Manajerial =
Sumber: Asyati dan Farida (2020)
Kepemilikan Institusional
Menurut Asyati dan Farida (2020) kepemilikan institusional adalah kondisi

saat institusi di luar perusahaan mempunyai saham perusahaan. Institusi
tersebut dapat berbentuk institusi pemerintah, institusi swasta, maupun institusi
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asing. Untuk mengukur kepemilikan institusional dalam pelaksanaan good

corporate governance dapat dilakukan dengan menghitung persentase jumlah

saham yang dimiliki pihak institusi dibandingkan dengan total keseluruhan

saham yang beredar pada perusahaan. Pada penelitian ini kepemilikan

institusional akan diukur dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah saham yang dimiliki pihak institusional

Kepemilikan Institusional =

Jumlah saham yang beredar

Sumber: Asyati dan Farida (2020)

Tabel 3.2 Definisi Operasional & Pengukuran Variabel

3. Menghitung Nondiscretionary
Accruals (NDA)

AREC,
WDAe = G+ @R -0 +

" Variabel Indikator Pengukuran Skala
Manajemen Discretionary Accruals | 1. Menghitung total akrual (TAC) Rasio
Laba Model Modifikasi Jones TACy = Nl — CFO,

Sumber: Paramitha dan | 2- Menghitung total akrual (TAC)
Idayati (2020) diestimasi dengan Ordinary
Least Square
TAC, 1 AREC,
‘u-‘: 3 al(‘u—l) X az(A:::' } ‘u-‘:) =
a3 (225 4 ¢
Aje—y

a3 (%E‘-f)
4. Menghitung Discretionary
Accruals (DA)
DA, = Talx _noa,
Ay
Sumber: Paramitha dan Idayati
(2020)
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Return on Asset

Net income

Rasio

l‘ﬂ‘mah““” Return on Asset = ———————
Sumber: Paramitha dan i
Idayati (2020) Sumber: Paramitha dan Idayati
(2020)
K&,ﬁ(g_' | KAP );ang— melakukan Hl\Tenggun;:ra;l_v;riahcl dummy, i Nominal
Audit audit laporan keuangan | apabila perusahaan diaudit oleh
perusahaan Sumber: | KAP big four maka akan diberikan
Asyati dan Farida poin 1, sedangkan apabila
(2020) perusahaan diaudit oleh KAP lain
maka akan diberikan poin 0
Sumber: Asyati dan Farida
(2020)
Dewan Jumlah dewan Dewan Komisaris Independen = Rasio
Komisaris komisaris independen Jumlah dewan komisaris independen
Jumiah seiwruh dewan komisaris
Independen Sumber: Asyati dan
Farida (2020) Sumber: Asyati dan Farida (2020)
Kepemilikan Jumlah kepemilikan Kepemilikan Manajerial = Rasio
Manajerial saham pihak Jumlah saham yang dimiliki pihak manajer
Jumlah saham yang beredar
manajerial.
Sumber: Asyati dan Sumber: Asyati dan Farida (2020)
Farida (2020)
Kepemilikan | Jumlah kepemilikan Kepemilikan Institusional = Rasio
Institusional saham pihak
Jumlah saham yang dimiliki pihak institusional
institusional. Jumlah saham yang beredar
Sumber: Asyati dan
Farida (2020) Sumber: Asyati dan Farida (2020)
\\
Sumber: Data Diolah (2023)
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34  Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, digunakan teknik  pengumpulan  data dengan

menggunakan data sckunder yang berasal dari perusahaan manufaktur yang listing

di Bursa Efek Indonesia (BET) pada periode tahun 2019-2021. Menurut Sugiyono

(2019:194), data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung

melainkan melalui perantara seperti orang lain atau dokumen. Data laporan

keuangan ini diambil danri website idx.co.id. Selain itu, peneliti juga

mengambil data dari jurnal penelitian dan buku.

35  Teknik Pengumpulan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan diukur atau diteliti
(Sugiyono, 2019:126). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang bergerak dalam bidang barang komsumsi yang listing di BEI
selama tahun 2019-2021 dan selalu menerbitkan laporan keuangan yang sudah
diaudit oleh kantor akuntan publik. Sampel merupakan bagian dari populasi yang
mampu merepresentasikan suatu populasi.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode non-probability sampling
dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019:131), non-probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan beberapa pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2019:133). Terdapat beberapa kriteria yang digunakan untuk
menentukan sampel dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

4) Perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang barang konsumsi dan listing
di BEI secara berturut-turut pada tahun 2019-2021.

b) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan yang sudah
diaudit oleh kantor akuntan publik di BEI pada tahun 2019-2021.

¢) Perusahaan manufaktur yang mendapatkan keuntungan positif secara berturut-

turut pada tahun 2019-2021.
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3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Penelitian ini me g
menggunakan beberapa teknik analisis data yaitu: statistik

eskriptif, uji asumsi S LI >
desknip ] 181 klasik, uji regresi linear berganda, uji koefisien determinasi,
an uji hipotesis. Peneliti me 3 o
oL X eneliti menggunakan analisis data crossection dengan aplikasi

statisik SPSS 26 untuk melakukan pengujian data

3.6.1 Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2021:19), statistik deskriptif menyajikan ringkasan atau
deskripsi tentang data yang dinilai dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian,
maksimum minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (tingkat kemencengan
distribusi). Dengan kata lain, statistik deskriptif memberikan gambaran tentang
karakteristik dan pola data yang dapat digunakan untuk memahami data dengan
lebih baik.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah tahapan yang dilakukan sebelum melakukan uji
hipotesis. Pada penelitian ini akan dilakukan 4 uji asumsi klasik, yaitu: uji

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolonieritas, dan uji autokorelasi.

1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2021:196), uji normalitas dilakukan dengan tujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Secara umum diketahui jika uji t dan uji F
mengansumsikan bahwa nilai residual akan mengikuti distribusi normal dan
independen. Jika asumsi ini dilanggar
untuk jumlah sampel yang kecil.

Menurut Ghozali (2021:196) terdapat ' .
menguji apakah data sudah terdistribusi secara normal yaitu melalui analisis

grafik dan uji statistik. Analisis grafik merupakan metode untuk mengamati
normalitas residual dengan menggunakﬂn gmﬁk histogram yang

maka uji statistik menjadi tidak valid

2 cara yang dapat dilakukan untuk



2)

membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi
normal. Sedangkan uji statistik adalah pengujian untuk melihat nilai kurtosis
dan skewness. Kurtosis berhubungan dengan puncak dari suatu distribusi
sedangkan skewness berhubungan dengan nilai distribusi yang simetri. Secara
umum, suatu variabel dapat dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai
skewness dan kurtosis sama dengan nol (Ghozali, 2021:30).

Menurut Ghozali (2021), untuk mendeteksi normalitas data dapat juga
dilakukan dengan non-parametrik statistik dengan uji Kolmogorov-Smirmov.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan melakukan pengujian
Kolmogorov-Smirmov. Peneliti menentukan hipotesis pengujian scbagai
berikut:

Hipotesis Nol (Ho) = data terdistribusi secara normal.
Hipotesis Alternatif (Ha) = data tidak terdistribusi secara normal.

Dasar analisis untuk menentukan apakah model regresi penelitian ini
terdapat normalitas adalah sebagai berikut:

a) Apabila hasil signifikansi lebih besar (>) dari 0,05, maka data tersebut
dinyatakan terdistribusi secara normal.

b) Apabila hasil signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05, maka data tersebut
dinyatakan tidak terdistribusi secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021:178), uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
tujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain dalam suatu model regresi. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka hal ini disebut
Homoskedastisitas sedangkan apabila nilai variance dari residual berbeda
maka hal ini disebut Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas biasanya
dimmumdidamyangbqjenisaosecﬁon.halinidikamnakandma
meﬁmmmmmgdmymgmmimmmmm&
dan besar).



3)

Ada  beberapa ¢
3 I Cara - untuk  mengidentifikasi apakah  terdapat

heteroskedastisitas pad : i i
pada model regresi penelitian yaitu dengan melihat grafik

plot antara nilai prediksi

SPRESID, uji P

variabel ferikat yaitu ZPRED dengan residualnya
a 1 Gleise . g
rk, uji Glejser, dan uji White (Ghozali, 2021). Pada penelitian

ini uji heteroskedastisitac .
mni u) kedastisitas akan dilakukan dengan melihat grafik plot antara

nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SPRESID.
Menurut Ghozali (2021), cara mendeteksi heteroskedastisitas dalam
model regresi dapat dilakukan dengan mengamati adanya pola tertentu pada

grafik scatterplot antara ZPRED dan SPRESID. Pada grafik tersebut, sumbu Y

menunjukkan nilai Y yang sudah diprediksi, sedangkan sumbu X menunjukkan

residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Pada
penelitian ini, dasar yang digunakan untuk menentukan apakah pada model
regresi terdapat heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

a) Ketika hasil pengujian menghasilkan pola spesifik, contohnya titik-titik
yang ada berbentuk seperti pola teratur (bergelombang, melebar, atau
menyempit), maka hal ini menandakan terdapat heteroskedastisitas.

b) Ketika hasil pengujian tidak menghasilkan pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini
mengindikasikan tidak terdapat heteroskedastisitas.

Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2021:157), uji multikolonieritas dilakukan dengan
tujuan untuk memvalidasi apakah terdapat korelasi antar variabel independent
dalam model regresi. Secara umum, model regresi yang baik tak memiliki
korelasi antar variabel independen. Apabila variabel independen saling
berkorelasi, berarti variabel independen terscbut tidak bersifat ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen dengan nilai korelasi antar
sesama variabel itu bernilai nol.

Terdapat beberapa cara untuk ~menemukan apakah

multikolonieritas di dalam model regresi penelitian yaitu dengan melihat nilai
R2, menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen, dan dengan

terdapat
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4)

melihat nilai folerance beserta lawannya yaitu variance inflation factor (VIF).

pada penelitian ini uji multikolonieritas akan dilakukan dengan melihat nilai
(olerance dan nilai variance inflation factor (VIF).
Menurut Ghozali (2021:157), kedua pengukuran ini menggambarkan

sejauh mana setiap variabel independen dijelaskan oleh variabel independen

ya. Nilai tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang

Jainn
ilai

terpilih yang tidak dijelaskan olch variabel independen yang lain. Jadi n
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF =
|/Tolerance). Nilai cut-off yang biasa dipakai dalam menilai multikoloniertias

adalah apabila nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF = 10.

Schingga dasar analisis untuk menentukan apakah model regresi penelitian ini

terdapat multikolonieritas adalah sebagai berikut:

a) Apabila nilai tolerance = 0,10 atau nilai VIF < 10, maka dikatakan tidak
terjadi multikolonieritas.

b) Apabila nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, maka dikatakan terjadi

multikolonieritas.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2021:162), uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan
untuk menguji apakah terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan
residual pada periode t-1 (sebelumnya) pada suatu model regresi. Jika terjadi
maka hal ini disebut sebagai problem autokorelasi. Problem
berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Problem ini muncul karena residual tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya. Autokorelasi sering ditemukan pada

data berjenis time series sedangkan autokorelasi jarang terjadi pada data
el regresi yang tidak

korelasi,
autokorelasi muncul karena observasi yang

berjenis crossection. Model regresi yang bagus adalah mod

terpengaruh oleh problem autokorelasi.

Terdapat beberapa pengujian yang dapat dilak
mengidentifikasi apakah terdapat autokorelasi dalam model regresi suatu
penelitian yaitu melaui uji Durbin-Watson, uji Lagrange Multiplier, uji statistik

ukan untuk untuk
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Q, dan Run Test (Ghozalj,

2 ‘. AL
@ 2021). Pada penelitian ini uji autokorelasi akan
di

akukan dengan ujj .

B wb'dn Wi Durbin-Watson (DW Test). Menurut Ghozali (2021:162),
uji Durbin-Wats i

_J : son digunakan untuk mengukur tingkat autokorelasi pada
tingkat satu, :

ngkat satu, dengan asumsi adanya konstanta dalam model regresi dan tidak

a(-1a varilabel lag antara variabe] independent. Dasar pengambilan keputusan
hipotesis untuk pengujian ini adalah sebagai berikut:

HO
HA

= tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi (r = 0)
= terdapat autokorelasi dalam model regresi (r # 0)
Berikut adalah dasar untuk menentukan keputusan apakah terdapat

autokorelasi dalam suatu model regresi menurut Ghozali (2021):

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision di<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-di<d<4
Tidak ada korelasi negatif No Decision | 4 -du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif | Tidak ditolak | du<d<4-du

3.6.3 Uji Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini dilakukan uji regresi linear berganda untuk mengetahui
signifikan atau tidaknya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini menguji pengaruh variabel independen
Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Dewan Komisaris
Independen, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Insitusional terhadap
variabel dependen Manajemen Laba. Persamaan fungsi regresi linear berganda
dalam penelitian ini aja diuraikan sebagai berikut:

DAy = a+ B1ROA + B2KU + B3DKI + B4KM + pSKI + ¢

Keterangan:

a = Konstanta ; ;

B1-B7 = Koefisien regresi dari setiap variabel independen
DA = Manajemen Laba

ROA = Profitabilitas



KU - Kualitas Audit

DKI I?cw:\n.Knmimnris Independen
KM ’}l‘PC"lll“\'illl Manajerial
Kl = Kepemilikan lnslilﬁsinnnl

p = Standard Error

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi

Mc.numt Ghozali (2021), uji koefisien determinasi (R?) adalah pengujian
yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana model mampu menjelaskan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Ketika nilai R?
kecil, artinya  variabel-variabel independen memiliki keterbatasan ~dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Namun, jika nilai R? mendekati satu maka
berarti variabel independen dapat memberikan hampir semua informasi yang
diperlukan untuk memprediksi variasi dari variabel dependen. Secara umum, hasil
uji koefisien determinasi untuk data crossection relatif rendah sedangkan untuk data
time series cenderung tinggi.

Menurut Ghozali (2021:147), kelemahan uji koefisien determinasi adalah
adanya bias terkait dengan jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam
model regresi. Penambahan satu variabel independen akan meningkatkan nilai R?,
tanpa memperhatikan apakah variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen atau tidak. Maka dari itu, saat uji koefisiensi
determinasi sebaiknya mengambil nilai Adjusted R” untuk mengevaluasi model

regresi yang terbaik. Hal ini dikarenakan nilai Adjusted R* tidak akan naik atau
turun hanya karena penambahan / pengurangan variabel independen.

3.6.5 Uji Hipotesis
tu metode statistik yang digunakan untuk

Uji hipotesis merupakan sua
si tentang populasi berdasarkan sampel

mengambil keputusan atau membuat inferen |
data yang ada. Uji hipotesis berperan untuk membantu peneliti dalam mengambil

Biine betaadiut hasil wiisle: doti Puds: proslitien 0, uji hipotesis
dilakukan melalui uji statisik t dan uji statistik F.

39



1 Uji Statistik t (Parsial)

Uji statistik merupakan metode yang digunakan untuk mengambil kesimpulan
atau membuat inferensi mengenai suatu populasi berdasarkan data sampel yang
ada. Menurut Ghozali (2021), uji statistik t pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
menjelaskan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini, tingkat signifikansi
dalam uji t yang digunakan adalah a = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik t adalah jika nilai signifikansi t < 0.05, maka
hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti suatu variabel independen secara

parsial dan signifikan memengaruhi variabel dependen.

2) Uji Statistik F (Simultan)

Uji statistik F merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Uji
statistik F pada umumnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan ke dalam model regresi memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, tingkat signifikansi dalam uji
F yang digunakan adalah a = 5% atau 0,05. Kriteria pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik t adalah jika nilai signifikansi F < 0.05, maka
hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti variabel independen secara
simultan dan signifikan memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2021).
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia

pada periode 2019-2021. Berikut adalah tabel rincian pengambilan sampel

penelitian:
Tabel 4.1 Rincian Pengambilan Sampel Penelitian
No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan
I | Perusahaan manufaktur yang terdafiar berturut-turut 171
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021.
2 | Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 165

keuangan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-
2021 dan telah diaudit oleh auditor independen.

3 | Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 137
dengan menggunakan mata uang Rupiah pada
periode 2019-2021.

4 | Perusahaan tersebut mempunyai laba positif 81
berturut-turut pada periode 2019-2021.
5 | Perusahaan yang memiliki keseluruhan data yang 32
diperlukan untuk penelitan.
6 | Jumlah perusahaan yang digunakan sebagai sampel 32
dalam penclitian ini

Jumlah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar secara berturut-turut
pada periode 2019-2021 adalah 171 perusahaan. Dari 171 Perusahaan yang
terdaftar di factbook BEI, terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang tidak
menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama
Periode 2019-2021 antara lain Cottonindo Ariesta Tbk, Steadfast Marine Tbk,
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Grand Kartech Tbk, dan Kertas Basuki Rachmat Tbk. Dari 165 perusahaan yang
menerbitkan laporan keuangan yang sudah diaudit oleh auditor independen,
terdapat 137 perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan
mata uang Rupiah. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan dengan
menggunakan mata uang Rupiah pada periode 2019-2021 antara lain Goodyear
jndonesia Tbk, Eratex Djaja Tbk, Sumi Indo Kabel Tbk, dan Tembaga Mulia
Semanan Tbk.

Dari 137 perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang
Rupiah, terdapat 81 perusahaan yang selalu mendapatkan laba positif secara
berturut-turut pada periode 2019-2021. Perusahaan yang tidak mendapatkan laba
positif secara berturut-turut pada periode 2019-2021 antara lain Tri Banyan Tirta
Tbk, Bentoel International Investama Tbk, Kedaung Indah Can Tbk, dan Indomobil
Suskes Internasional Tbk. Dari 81 perusahaan yang mendapatkan laba positif secara
berturut-turut pada periode 2019-2021, hanya 32 perusahaan yang memiliki
kelengkapan data yang diperlukan untuk penelitian. Beberapa perusahaan yang
tidak memiliki kelengkapan data antara lain Akasha Wira International Tbk,
Wahana Interfood Nusantara Tbk, Nippon Indosari Corpindo Tbk, dan Organon
a Tbk. Dengan demikian, perusahaan yang memenuhi kriteria
pengambilan sampel ini berjumlah 32 perusahaan. Berdasarkan jumlah perusahaan
dan periode penelitian sclama 3 tahun, banyaknya observasi dalam penelitian ini
adalah 96 observasi. Untuk sampel perusahaan yang diambil dalam penelitian dapat

dilihat pada lampiran 1.

Pharma Indonesi

42  Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi
Manajemen Laba, Profitabilitas, Kualitas Audit, Komposisi Komisaris Independen,

Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional. Berikut adalah hasil uji
statistik deskriptif:

mengenai
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Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Range
W‘.‘m Mean Std. Deviation

N

ABSDA 9 2806071155 0003586715 2800657870 0617411581 0497034060

35715 26631 62346 01390 20877
ROA 96 3632130412 0004068841 3636199253 0741943785 0638426950

59787 38329 98116 91089 80341
Kualitas Audit 96 1 0 1 26 441
Komisaris 96 2000000000 3000000000 5000000000 4097346230 0757939231
Independen 00000 00000 00000 15873 257
Kepemilikan 96 4844536743 0001571700 4846108444 1143518767 .1439911856
Manajenial 68672 41797 10469 54546 24850
Kepemilikan 96 7596113106 1401900452 8998013559 6268279377 .1861611366
Institusional 67339 85904 53243 98403 77680
Valid N (listwise) 96

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 42, nilai minimum dari
discretionary accruals adalah 0.00035867152663 1 (Emdeki Utama Tbk.) dan nilai
maksimumnya adalah 0.280965787062346 (Hartadinata Abadi Tbk.), sedangkan
selisih antara nilai minimum dan maksimumnya adalah  sebesar
0.280607115535715. Dari seluruh sampel yang diambil, variabel discretionary
accruals memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.061741 158101390. Dari seluruh
sampel yang diambil, variabel discretionary accruals memiliki standar deviasi
sebesar 0.049703406020877

Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki nilai
minimum sebesar 0.000406884 138328762 (Cahayaputra Asa Keramik Tbk.) dan
nilai maksimumnya adalah 0.363619925398116 (Mark Dynamics Indonesia Tbk.),
sedangkan selisih antara nilai minimum dan maksimumnya adalah sebesar
0363213041259787. Dari seluruh sampel yang diambil, variabel profitabilitas
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.074194378591089 yang artinya setiap Rp.
| dari aget perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0.074194378591089.
Dari seluryh sampel yang diambil, variabel profitabilitas memiliki standar deviasi
Sebesar 0.063842695080341
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Variabel kualitas audit memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai
maksimum sebesar 1, sedangkan selisih antara nilai minimum dan maksimumnya
adalah sebesar I. Dari seluruh sampel yang diambil, variabel kualitas audit
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.26 yang artinya perusahaan yang menjadi
campel penelitian ini lebih banyak diaudit oleh KAP Non-Big 4. Dari scluruh
sampel yang diambil, variabel kualitas audit memiliki standar deviasi sebesar 0.44 1.

Variabel komposisi dewan komisaris independen memiliki nilai minimum
sebesar 0.3 (Astra International Tbk.) dan nilai maksimum sebesar 0.5 (Arwana
Citramulia Tbk. dan beberapa perusahaan lainnya), sedangkan selisih antara nilai
minimum dan maksimumnya adalah sebesar 0,2. Dari seluruh sampel yang diambil,
variabel dewan komisaris independen memiliki nilai rata-rata (mean) scbesar
0.409734623015873 yang artinya perusahaan yang menjadi sampel penelitian
memiliki jumlah komposisi dewan komisaris sebanyak 0.409734623015873. Dari
seluruh sampel yang diambil, variabel komposisi dewan komisaris independen
memiliki standar deviasi sebesar 0.075793923139057.

Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar
0.000157170041797 (Indofood Sukses Makmur Tbk.) dan nilai maksimum sebesar
0.484610844410469 (Ultrajaya Milk Industry Tbk.), sedangkan selisih antara nilai
minimum dan maksimumnya adalah sebesar 0.484453674368672. Dari seluruh
sampel yang diambil, variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 0.114351876754546 yang artinya saham yang dimiliki olch
perusahaan rata-rata dimiliki oleh pihak manajerial sebesar 0.1 14351876754546.
Dari seluruh sampel yang diambil, variabel kepemilikan manajerial memiliki

standar deviasi sebesar 0.143991185624850.
Variabel kepemilikan institusonal memiliki nilai minimum sebesar
0.140190045285904 (Arwana Citramulia Tbk.), dan nilai maksimum scbesar

0.899801355953243 (Impack Pratama Industri Tbk.), sedangkan selisih antara nilai
R fimE e aecens 075961 1310667, Dari seluruh
sampel yang diambil, variabel kepemilikan + stitusional memiliki nilai rata-rata
(Mean) sebesar 0.626827937798403yang artinya sabam Yane dimiliki oleh
Perusahaan rata-rata dimiliki oleh pihak institusional sebesar 0.626827937798403.
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Pan -"d‘"“. fampcl yang diambil, variabel kepemilikan institusional memiliki
standar deviasi sebesar 0.186161136677680.

43  Hasil Uji Asumsi Klasik
43.1 Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized Residual

N : 96
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation .04770626
Most Extreme Differences  Absolute - 106

Positive 106

Negative . =079 Semet
Test Statistic : -106
Asymp. Sig. (2-tailed) 010°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan pada Tabel 4.3
menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,106. Melalui hasil pengujian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang sedang diuji tidak
terdistribusi secara normal karena nilai signifikansi dari hasil uji lebih kecil dari
0,05 yaitu sebesar 0,010, untuk itu dilakukan transformasi terhadap data yang tidak
normal. Namun sebelum melakukan rhadap data yang tidak normal,

transformasi te
Pengujian Kolmogorov-Smirnov masing-

masing variabel perlu dilakukan untuk
etah S L
Mengetahuj variabel-variabel yang tidak memiliki data yang norma

45



Tabel 4.4 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov Test Masing-Masing Variabel

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Kualitas Komisaris  Kepemilikan  Kepemilikan
e ABSDA ROA Audit __Independen  Manajerial __Institusional
N ® 9% 9% 9% 9 9
gl Parameters”® Mesn 0617411 07419437 26 409734623 1143518767 6268279377
58101390  B591089 015873 54546 98403
Sl 0497034 06384269 441 075793923 1439911856 1861611366
Deviation 06020877 5080341 139057 24850 77679
yost Extreme Differences  Absolute A21 155 462 260 264 132
Positive 121 155 462 260 264 071
Negative -.108 -124 -217 258 -214 132
Test Statistic A1 155 462 .260 264 132
Agymp. Sig. (2-1ailed) .001¢ .000° .000° 000° .000° .000°
« Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
 Liliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat nilai Kolmogorov-Smirnov untuk
variabel dependen manajemen laba (ABSDA) sebesar 0,121 dengan nilai
signifikansi residual sebesar 0,001. Dari hasil pengujian ini, dapat dinyatakan
bahwa variabel dependen manajemen laba (ABSDA) tidak terdistribusi secara

normal karena nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05.
Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel independen profitabilitas (ROA)

sebesar 0,155 dengan nilai signifikansi residual sebesar 0. Dari hasil pengujian ini,

dapat dinyatakan bahwa variabel independen profitabilitas (ROA) tidak terdistribusi

secara normal karena nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih kecil dari

0,05,
bel independen kualitas audit

Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk varia |
besar 0. Dari hasil pengujian ini,

sebesar () 462 dengan nilai signifikansi residual se g
Upat dinyatakan bahwa variabel independen kualitas audit tidak terdistribusi secara

"omal karena nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05.
komigarig independen sebesar 0,260 dengan nilai signifikansi residual sebesar 0.
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. hasil pengujian ini ;
Dari hasil pengujian ini, dapat dinyatakan bahwa variabel independen k o
isaris i : enden Komposisi
dewan komisans independen tidak  terdistribusi secara normal k ilai
i dari hasi i A al karena nilai
ignifikansi dari hasil pengujian tersebut lebi kecil dari 0,05
: ; ‘ , 7

ilai  Kolmogorov-Smirnov
Nilai gorov-Smirnov  untuk variabel independen kepemilik
emilikan

nmna_i.t‘."i“'. sT:.hcsar 0‘.2(‘4 dengan nilai signifikansi residual sebesar 0. Dari hasil
 4ak s S1 a gt 2 e
:::\ CHE R arena nilai signifikansi dari hasil pengujian

Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel independen kepemilikan
institusional sebesar 0,132 dengan nilai signifikansi residual sebesar 0. Dari hasil
penngian ini, dapat dinyatakan bahwa variabel independen kepemilikan
institusional tidak terdistribusi secara normal karena nilai signifikansi dari hasil
pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05.

Tahap sclanjutnya adalah menampilkan grafik histogram variabel
Manajemen Laba (ABSDA), Profitabilitas (ROA), Kualitas Audit, Komposis Dewan
Komisaris Indepeneden, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional
yang memiliki data yang tidak normal untuk menentukan bentuk transformasi dari
variabel-variabel yang memiliki data yang tidak normal. Bentuk grafik histogram
pada lampiran 9 dari variabel Manajemen Laba (4BSDA), Profitabilitas (ROA),
Komposis Dewan Komisaris Indepeneden, Kepemilikan Manajerial adalah
moderate positive skewness sehingga bentuk transformasi menggunakan SQRT (x)

atan akar kuadrat. Sedangkan bentuk grafik histogram dari variabel Kepemilikan
Institusional adalah Moderate negative skewncss sehingga bentuk transformasi
menggunakan SQRT (k — X), k merupakan nilai tertinggi dari data mentah Xx.
Variabel Kualitas Audit merupakan data dummy. maka dari itu variabel Kualitas
Audit tidak dilakukan transformasi.

Setelah dilakukan transformasi terhadap d

kembalj uji Kolmogorov-Smirnov sehingga diperoleh

ata yang tidak normal, dilakukan
hasil uji sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Kolmogorov-Smirngy Test Setelah Transformasi

One-Bample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 09158486
Most Extreme Differences Absolute 065
Positive .065
Negative -.040
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°7

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar

0065 dengan nilai signifikansi residual sebesar 0,200. Dari hasil pengujian ini,
dapat dinyatakan bahwa semua variabel telah terdistribusi secara normal karena
nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih besar dari 0,05.

432 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi terjadi  ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas:
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Diolah (2023)

Berdasarkan grafik scatterplot pada Gambar 4.1 terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu secara teratur seperti gelombang,
melebar, dan kemudian menyempit. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

433 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regnesn
terdapat  korelasi antara variabel bebas/independen dengan  variabel
bebas/independen lainnya. Model regresi yang baik scharusnya tidak terjadi
korelasi antara variabel independennya. Berikut merupakan hasil dari uji

multikolonieritas:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Multikoloniertias

Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kualitas Audit 709 1.411
SQRTROA .846 1.183
SQRTDKI .806 1.241
SQRTKM .539 1.857
SQRTKI 497 2.010

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang ditunjukkan pada Tabel 4.6,
terlihat bahwa seluruh variabel independen, yaitu Profitabilitas (ROA), Kualitas
Audit, Komposis Dewan Komisaris Indepeneden, Kepemilikan Manajerial, dan
Kepemilikan Institusional memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,1 dan
nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang lebih kecil dari 10, sehingga dapat
dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas dalam model regresi.

434 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesa.laha'xr
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Berikut merupakan hasil uji
autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson:

Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary

Durbin-Watson
1.853

14.7, terlihat

das el . itunjukkan pada Tabe
Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang ditun) S

| Durbin-
bahwa pijaj Durbin-Watson adalah 1,853. Berdasarkan tabe
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jampiran 10 diketahui bahwa jik

‘ndependen, maka nilai du adal
i

a jumlah data adalah 96 dan terdapat 5 variabel
ah 1,7785. Nilai Durbin-Watson sebesar 1,853 lebih
pesar dibandingkan nilai du dan disaat bersamaan lebih rendah dari 2,2215 yang

merupakan nilai 4 —du. Oleh karena itu, diketahui bahwa dalam model regresi

linear tidak terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

44  Hasil Uji Regresi

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini
merupakan hasil uji regresi linear berganda:

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 151 ! 113
Kualitas Audit -.034 026 -.158
SQRTROA 135 .091 162
SQRTDKI 129 182 .079
SQRTKM -.139 .065 -.291
SQRTKI 021 073 .041

Berdasarkan Tabel 4.8, maka diperoleh suatu persamaan regresi yang

digunakan dalam penelitian, yaitu:

IDA= @+ 0.162SQRTROA — 0.158KA + 0.079SQRTDKI — 0.291SQRTKM + 0.041SQRTKI |
Keterangan:

a : Konstanta

DA : Discretionary Accruals

SORTROA  : Profitabilitas

K4 : Kualitas Audit

SORTDKI  ; Dewan Komisaris Independen
SORTKM . Kepemilikan Manajerial
SOrTKY : Kepemilikan Institusional
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Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,162
yang berarti bahwa setiap peningkatan 1% ROA akan menyebabkan peningkatan

manajemen laba sebesar 16.2%.

Vaniabel kualitas audit memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0, 158 yang

nerarti bahwa setiap peningkatan 1% kualitas audit akan menyebabkan penurunan

manajemen laba schesar 15.8%.

Variabel komposisi dewan komisaris independen memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0.079 yang berarti bahwa setiap peningkatan 1% komposisi dewan
komisaris independen akan menyebabkan peningkatan manajemen laba sebesar
7.9%.

Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0,291 yang berarti bahwa sctiap peningkatan 1% kepemilikan manajerial akan
menyebabkan penurunan manajemen laba sebesar 29,1%.

Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,041 yang berarti bahwa setiap peningkatan 1% kepemilikan institusional akan
menyecbabkan penurunan manajemen laba sebesar 4,1%.

45  Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah pengujian yang bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah nol dan satu. Ketika nilai R? kecil, artinya variabel-variabel
independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
g 308 095 045 0000
a. Predictors: (Constant), SORTKI, SQRTROA, SQRTDKI, Kualitas

Audit, SQRTKM
b. Dependent Variable: SQRTDA
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Berdasarkan Tabel 4.8, nilai koefisien korelasi (R) dalam penelitian ini
sebesar 0,308 atau 30.8%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara

adalah
variabel independen, yaitu Profitabilitas (ROA), Kualitas Audit, Komposisi Dewan
Komisars Independen, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional

dengan variabel dependen, yaitu Manajemen Laba (DA) memiliki korelasi positif

yang kuat, karena nilai koefisien korelasi (R) berada di atas 0,5.

' Nilai Adjusted R Square sebesar 0,045 menunjukkan bahwa variabel
independen, yaitu Profitabilitas (ROA), Kualitas Audit, Komposisi Dewan
Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional
dapat menjclaskan variabel dependen, yaitu Manajemen Laba (DA) sebesar 4,5%
dan sisanya sebesar 95,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji dalam
penclitian ini. Nilai Standard Error of the Estimate (SEE) sebesar 0,09409 yang
artinya semakin kecil nilai Standard Error of the Estimate (SEE) akan membuat
model regresi dalam penelitian ini semakin tepat dalam memprediksi variabel

dependen, yaitu Manajemen Laba (DA).
4.6 Hasil Uji Hipotesis
4.6.1 Uji Statistik t (Parsial)

Uji statistik t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara
individu/parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut
merupakan hasil uji statistik t:
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Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik t

Coefficient*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
M..—f B Std. Error Beta
; (Constant) 151 113 1336 L
Kualitas Audit -034 026 -.158 -1.325 -189
SQRTROA 135 091 162 1.487 -140
SQRTDKI 129 182 079 708 481
SORTKM -139 065 -201 2128 009
SQRTKI 021 073 041 285 L5
Eyiisay

Berdasarkan hasil uji statistik t untuk profitabilitas (ROA), diperoleh nilai t
sebesar 1,487 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,140.
Hal ini dapat disimpulkan Ha, ditolak sehingga profitabilitas (ROA) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Paramitha dan Idayati (2020), Rosalita (2021), dan Amelia dan
Purnama (2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh
terhadap manajemen laba. Namun sejalan dengan hasil penelitian Fandriani dan
Tunjung (2019) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas (ROA) yang tinggi menunjukkan
kemampuan perusahaan tersebut dalam mengoptimalkan aset schingga
menghasilkan laba yang tinggi. Perusahaan dengan laba yang tinggi cenderung akan
menarik perhatian dari investor, maka dari itu perusahaan dengan profitabilitas
yang rendah cenderung melakukan manajemen laba.

Namun dari hasil uji statistik t yang dilakukan pada penelitian ini
menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal
ini terjadi karena perusahaan dengan profitabilitas rendah tidak selalu melakukan
Manajemen laba, Perusahaan yang menjadi objek penelitian pada penelitian kali ini
alah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI beturut-turut pada periode
20192021 dimana terjadi pandemi Covid-19 di seluruh dunia. Hal ini yang
Mengakibatkan angka profitabilitas perusahaan rendah namun tidak membuat
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Pcnnsnhaan melakukan manajemen laba agar terlihat lebih baik untuk menarik

invcsll)r.
Berdasarkan hasil uji statistik t untuk kualitas audit, diperoleh nilai t sebesar

11,325 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,189. Hal ini
dapat disimpulkan Ha> ditolak sehingga kualitas audit tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini tidak sejalan dengan hasil

yang
ndriani dan Tunjung (2019) dan Widjaja dan Karjono (2022), yang

pcnelitian Fa
nenyatakan bahwa kualitas audit mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.
un hasil penelitian ini sejalan dengan penclitian yang dilakukan oleh Asyati

Nam
Jan Farida (2020) dan Erawati & Lestari (2019) yang menyatakan kualitas audit
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Kualitas audit pada penelitian ini diambil dari kantor akuntan publik yang
melakukan aktivitas audit terhadap laporan keuangan perusahaan. Perusahaan yang
diaudit oleh KAP Big 4 diharapkan memiliki tanggung jawab yang lebih besar
karena KAP Big 4 memiliki sumber daya dan kemampuan yang lebih baik dalam
mengaudit perusahaan dibandingkan KAP Non-Big4. Namun dari hasil uji statistik
akukan pada penelitian ini menunjukan bahwa kualitas audit tidak

t yang dil
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini berarti kualitas audit dari
perusahaan yang masuk sebagai sampel penelitian ini tidak memiliki pengaruh
terhadap praktik manajemen laba perusahaan.

Pelaksanaan audit laporan keuangan di Indonesia s
yang dinamakan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). SPAP merupakan
seperangkat pedoman dan standar yang menjelaskan tata cara dan pedoman
pelaksanaan audit laporan keuangan di Indonesia. SPAP digunakan oleh para
auditor untuk memastikan bahwa audit laporan keuangan dilakukan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. SPAP mencakup berbagai aspek audit, termasuk
Perencanaan audit, pelaksanaan audit, pengumpulan bukti audit, penyusunan
laporan audit, serta aspek-aspek lain yang terkait dengan praktik audit yang baik.
Tujuan SPAP adalah untuk memastikan bahwa audit laporan keuangan dilakukan
dengan kualitas yang tinggi, independen, dan sesuai dengan standar profesional

Yang berlaky dj Indonesia.

udah memiliki standar
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Maka dari itu, kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
dikan‘-““"“" sctiap pelaksaaan audit laporan keuangan di Indonesia sesuai dengan
standar audit yang berlaku. Schingga hasil pemeriksaan dari KAP Big 4 maupun
KAP Non-Big 4 tidak akan berbeda dikarenakan kualitasnya. Contohnya adalah
kasus dari PT Hanson International Tbk. pada tahun 2016 yang diaudit oleh KAP
purwantono, Sungkoro dan Surja (member dari Ernest and Young Global Limited).
Auditor gagal mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh PT Hanson International
Thbk. sehingga mengakibatkan pendapatan pada laporan keuangan tahun 2016
overstated sebesar 613 miliar rupiah. Pada akhirnya, PT Hanson International
didenda dan diminta untuk melakukan restatement laporan keuangan. Pihak auditor
juga diberikan hukuman pembekuan Surat Tanda Terdaftar (STTD) selama satu
tahun.

Berdasarkan hasil uji statistik t untuk dewan komisaris indepeden, diperoleh
nilai t sebesar 0,708 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar
0.481. Hal ini dapat disimpulkan Has ditolak schingga komposisi dewan komisaris
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asyati dan Farida
(2020) yang menyatakan dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penclitian Suheny (2019), Arlita et al. (2019), dan Widjaja dan Karjono (2022),

yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

Dewan komisaris independen merupakan pihak
bertujuan untuk melakukan pengawasan terhadap
diperusahaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaa
independen diharapkan dapat membantu mengurangi kec
Perusahaan yang melakukan manajemen laba.

Namun dari hasil uji statistik t yang dilakukan pada penelitian ini
Menunjukan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
Matajemen laba, Hal ini berarti dewan komisaris independen pada perusahazt
ey mampu untuk melakukan pengawasan dan mengurangi prakiik

di dalam perusahaan yang
pelaksanaan  kegiatan
n. Dewan komisaris

urangan manajemen

manajemen



a di perusahs shadir: o "
laba di perusahaan. Kehadiran dewan komisarig independen di sebuah perusahaan

“h‘ c B H ¢
hanyalah sebuah  formalitag yang  dilakukan agar perusahaan sesuai dengan

peraturan yang berlaku di indonesia dimana dijelaskan bahwa minimal terdapat

0L ) et v e i
305 Somposisl dewan komisarls independen dari total keseluruhan komposisi

swan komisaris perusal 5 e Tigs )
de perusahaan. Pada sampel penelitian ini, sebanyak 15 dari 32

perusahaan memiliki jumlah komposisi dewan komisaris independen hanya sekitar
30%. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang listing di BEI hanya mengikuti
peraturan yang berlaku namun tidak berdampak terhadap praktik manajemen laba
di perusahaan.

Berdasarkan hasil uji statistik t untuk kepemilikan manajerial, diperoleh
nilai t sebesar -2,128 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar
0,036. Hal ini dapat disimpulkan Has diterima sehingga kepemilikan manajerial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widjaja dan Karjono (2022) yang
menyatakan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Arlita et al. (2019)
dan Muiz dan Ningsih (2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Kepemilikan manajerial adalah salah satu komponen dalam penerapan good
corporate governance. Kepemilikan manajerial adalah kondisi dimana saham
perusahaan dimiliki oleh pihak manajerial perusahaan. Hal ini bertujuan sebagai
pengikat pihak manajerial untuk tidak melakukan aktivitas yang dapat merugikan
perusahaan karena sebagai pihak manajerial sebagai pemilik saham juga akan
terkena akibatnya apabila terjadi kerugian pada perusahaan. Schingga perusahaan
yang memiliki kepemilikan manajerial yang baik dapat mengurangi peluang praktik
Manajemen laba pada perusahaan.

Berdasarkan hasil uji statistik t untuk kepemilikan institusional, diperoleh
nilai { sebesar 0,285 dengan tingkal signifikansi lebih besar dani 0,05 yaitu‘ set.>esar
0.776. Hal ini dapat disimpulkan Has ditolak sehingga kepemilikan ifls""'s'f’f‘a‘
tidak memilik; pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. .Hasﬂ pt.:nelman
ini sejajan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asitalia dan Trisnawati (2017)
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yang menyatakan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penciitian
Arlita et al. (2019) dan Widjaja dan Karjono (2022) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap managemen laba.

Kepemilikan institusional merupakan keadaan dimana saham perusahaan
dimiliki sebagian oleh pihak institusi. Hal ini bertujuan untuk memberikan
pengawasan kepada manajemen perusahaan untuk memberikan informasi yang
sebenar-benarnya kepada pihak cksternal. Pihak insitusi selain menjadi pengawas
juga mampu memberikan tekanan kepada pihak manajemen perusahaan dalam
penyusunan laporan keuangan agar tidak terjadi manipulasi.

Namun dari hasil uji statistik t yang dilakukan pada penelitian ini
menunjukan bahwa kepemilikan insitusional tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini berarti kepemilikan insitusional pada perusahaan belum
mampu memberikan dampak untuk mengurangi praktik manajemen laba di
perusahaan. Mayoritas kepemilikan institusional dari perusahaan adalah
perusahaan lain yang berelasi seperti perusahaan induk ataupun subsidiary.
Contohnya kepemilikan institusional dari PT Aneka Gas Industri Tbk. yang
mayoritas sahamnya dimiliki oleh PT Samator sebesar 40%, dimana PT Samator
merupakan perusahaan induk utama dari PT Aneka Gas Industri Tbk. Contoh
lainnya adalah PT Kino Indonesia yang mayoritasnya sahamnya dimiliki oleh
perusahaan induknya yaitu PT Kino Investindo sebesar 70% dari saham yang
beredar. Hal ini membuat kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba. Ini disebabkan oleh fakta bahwa mayoritas kepemilikan
institusional seringkali terkait erat dengan pihak-pihak terkait perusahaan, schingga
Pengaruhnya pada praktik manajemen laba dapat dianggap sebanding dengan
Perusahaan itu sendiri.

461 Uji Statistik F (Simultan)

Uji statistik F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel
n"depmnymgmdapmdahmmodelmgruimemiukipenwuhmbasm-




o ARt .

sama atau simultan te : ‘
A terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil uji
statistik F:

Tabel 4.11 Hasij Uji Statistik F

dodel
N . Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 084 5 017 1.888 .104°
Residual 797 90 009
Total -880 95 .

a. Dependent Variable: SQRTDA
b. Predictors: (Constant), SQRTKI, SQRTROA, SQRTDKI, Kualitas Audit, SQRTKM

Berdasarkan Tabel 4.11, terlihat bahwa nilai F sebesar 1,888 dengan tingkat
signifikansi di atas 0,05, yaitu sebesar 0,104 sehingga dapat disimpulkan bahwa
model penelitian ini tidak fir. Model penelitian yang tidak fit mengartikan bahwa
variable-variabel yang diujikan pada penelitian ini belum bisa menjelaskan variabel
dependen dengan baik. Dengan kata lain, model tidak dapat secara signifikan
menjelaskan perbedaan di antara variabel. Model penelitian yang tidak fit dapat
disebabkan oleh adanya variabel penting yang tidak diujikan dalam penelitian ini.
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51  Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh profi

tabilitas, kualitas audit, komposisi
dewan komisaris independen,

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan

institusional terhadap manajemen laba baik secara parsial maupun secara simultan.

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

. Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen

laba. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan Ha, ditolak. Hal

ini scjalan dengan hasil penclitian Fandriani dan Tunjung (2019) yang
menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Namun, hal ini tidak scjalan dengan hasil penelitian Paramitha dan Idayati
(2020), Rosalita (2021), dan Amelia dan Purnama (2023) yang menyatakan
bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.

2. Kualitas audit tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan Ha,
ditolak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asyati
dan Farida (2020) dan Erawati & Lestari (2019) yang menyatakan kualitas
audit tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Namun, hal ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian Fandriani dan Tunjung (2019) dan
Widjaja dan Karjono (2022), yang menyatakan bahwa kualitas audit
mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba

3 Dewan komisaris independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan Has ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Asyati dan Farida (2020) yang menyatakan dewan komisaris
independen tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Namun,
hasil penclitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Suheny (2019),
Arlita et al. (2019), dan Widjaja dan Karjono (2022), yang menyatakan




bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

4. Kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan Has
diterima. Hal ini sejalan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Widjaja dan Karjono (2022) yang menyatakan kepemilikan manajerial
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap struktur modal.

5. Kepemilikan insitusional tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
struktur modal. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan Has
ditolak. Hal ini sejalan dengan penclitian yang dilakukan oleh Asitalia dan
Trisnawati (2017) yang menyatakan kepemilikan institusional tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Namun hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian Arlita et al. (2019) dan Widjaja dan
Karjono (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

5.2  Keterbatasan
Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

L. Terdapat variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap manajemen laba
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dapat diketahui dari nilai
Adjusted R Square sebesar 0,045 atau 4,5%, sedangkan sisanya sebesar
0,955 atau 95,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji dalam
penelitian ini.

2. Peneliti berharap jumlah sample pada penelitian ini lebih dari 100, namun
jumlah sampel yang sesuai dengan kriteria yang sudah disusun sebelumnya
kurang dari 100.

53  Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
ditujukan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan manajemen laba, yaitu:
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[ Menggunakan data lebih dari tiga tahun dan memperluas objek penelitian,

agar hasil penclitian dapat digeneralisasi

ra

Menambahkan  variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap
manjacmen laba, misalnya likuiditas, ukuran perusahaan, dan leverage.
3 Menggunakan aplikasi olah data F-views agar hasil pengolahan data untuk

data crosssection agar hasil olah data menjadi lebih baik.

54  Implikasi

Dengan mengakhiri penclitian ini, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
mengenai manajemen  laba memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman praktik-praktik akuntansi dalam kontcks manajemen laba. Implikasi
dari temuan ini dapat digunakan scbagai panduan bagi praktisi, regulator, dan
peneliti untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan laba dalam konteks kebijakan
akuntansi dan pengawasan.

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang strategi manajemen
laba yang digunakan oleh perusahaan, serta dampaknya terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa temuan ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan kebijakan yang lebih baik dan praktik akuntansi yang lebih
transparan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan
terhadap informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan.
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Emiten
WTON
ARNA
CAKK

MARK

__AGI_

S

| PT Cahayaputra Asa Keramik fhk,
_| PT Mark Dynamics Indonesia Tbk.
| PT Ancka Gas Industri Tbk.

LAMPIRAN 1
AMPEL PERUSAHAAN

Nama Perusahaan
PT Wijaya Karya Beton Thk. :
PT Arwana Citramulia Thk.

DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk. Aol
MDKI PT Emdeki Utama Tbk. 5
MOLI PT Madusari Murni Indah Tbk.
SRSN PT Indo Acidatama Tbk.

AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk.
IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk.
PBID PT Panca Budi Idaman Tbk.

TRST PT Trias Sentosa Tbk.
ALDO PT Alkindo Naratama Tbk.

ASII PT Astra International Tbk.

GJTL PT Gajah Tunggan Tbk.

INDS PT Indrospring Tbk.

SMSM PT Selamat Sempurna Tbk.

CLEO PT Sariguna Primatitra Tbk.

GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.
HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk.
INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk.

MYOR PT Mayora Indah Tbk.

SKBM PT Sekar Bumi Tbk.

SKLT PT Sekar Laut Tbk.

STTP PT Siantar Top Tbk.

ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk.

GGRM __| PT Gudang Garam Tbk.

KLBF PT Kalbe Farma Tbk.

PEHA PT Phapros Tbk.

KINO PT Kino Indonesia Tbk.

HRTA | PT Hartadinata Abadi Tbk.
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L
PERHITUN(

AMPIRAN 3

*AN PROFITA BILITAS

| Tahun ]

Perusahaan | T | Netincome Total Asset ROA

2 S — ———— ST -
S0 i;—: ————— —130,756,461,708 | 1,245,144303,719 | 0.1050
L 132,772,234,495 1,310,940,121,622 | 0.1013
s 2021 - 180,711,667,020 | 1,348,181,576,913 | 0.1340
2019 2,039,404,206,764 19,037,918,806,473 | 0.1071
MYOR 2020 2,098,168,514,645 19,777,500,514,550 | 0.1061
2021 1,211,052,647,953 19,917,653,265,528 | 0.0608
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LAMPIRAN 4

PERHITUNGAN KUALITAS AUDIT
- , : Tahun Kualitas Audit
| 2019 S B e Dt
1
CLEO 2020 0
.4 T B 0
_\"\1
2019 0
MYOR 2020 0
2021 0
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LAMPIRAN 5§
'.ER“ITUN(;/\N KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN

Nam3 | 7ahun | D€WAnKomisaris |  TotalDewan | Persentase Komisars
perusahoan | | Independen |  Komisaris |  Independen
MR o Mearactuns EONL 10N o8 0.33 B
CLEO | 2020 1 % 3 0.33
| 2021 1 3 0.33
[, 2019 2 5 0.40
MYOR 2020 2 5 0.40
1 2021 2 5 0.40
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LAMPIRAN 6
PERHITUNGAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL

( Hee Tahun Kepemilikan Total Saham Kepemilikan
perusahaan Manajerial yang Beredar Manajerial
. | 2019 119,440,000 12,119,440,000 0.01
CLEO 2020 100,748,800 12,100,748,800 0.01
2021 104,748,800 12,100,748,800 001 |
2019 5,638,834,400 22,358,699,725 0.25
MYOR 2020 5,638,834,400 22,358,699,725 0.25
2021 5,643,777,700 22,358,699,725 0.25
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PERHITUN(

LAMPIRAN 7

AN KEPEMII AKAN INSTITUSIONAL

| Nama Persentase f
) Perusshesn Tahun Kepemilikan Total Saham Kepemilikan
L Institusional yang Beredar Institusional
5 2019 9,750,000,000 12,119,440,000 0.80
j CLEO 2020 9,764,900,000 12,100, 748,800 0.81
4 2021 9,764,900,000 12,100,748,800 0.81
s 2019 13,207,471,425 22,358,699,725 0.59
MYOR 2020 13,207,471,425 22,358,699,725 0.59
2021 13,207,471,425 22,358,699,725 0.59
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LAMPIRAN 10
HASIL PENGUJIAN SPSS
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ABSDA 96 2806071155 .0003586715 2809657870 0617411581 0497034080
35715 26631 62346 01390 20877
ROA 96 .3632130412 .0004068841 .3636199253 0741943785 0838426050
59787 38329 98116 91089 80341
Kualitas Audit 96 1 0 1 26 441
Komisaris 96  .2000000000 .3000000000 .5000000000 4097346230 0757939231
Independen 00000 00000 00000 15873 39057
Kepemilikan ~ 96 4844536743 .0001571700 4846108444 .1143518767 1439911356
Manajerial 68672 41797 10469 54546 24850
Kepemilikan 96 7596113106 .1401900452 .8998013559 6268279377 .1861611368
Institusional 67339 85904 53243 98403 77680
Valid N 96
(listwise)

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

L 5 SR R T SR
Normal Parameters®®  Mean .0000000
_ Std.Deviaon 04770626
Most Extreme Absolute 106
Differences Positive e O,
: 3 ~ Negative : =01
Test Statistic ; : 106
Asymp. Sig. (2-tailed) 010¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

87




uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Masing-Masing Variabel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kualitas  Komisarls  Kepemilikan Kepemilikan
ABSDA ROA Audit __Independen  Manajerial  Institusional
:”/— 96 96 96 96 % 9%
et Mean 06174115 .07419437 26 A09734623 .114351876 6268279377
parameter 8101390 8591089 015873 754546 98403
gt Std. Deviation .04970340 .06384269 441 075793923 .143991185 .1861611388
6020877 5080341 139057 624850 77679
Most Absolute 121 .155 462 .260 .264 132
Extreme  Positive A21 155 462 .260 .264 07
Difierence  Negative -.108 -124 =277 -.258 -214 -.132
s
Test Statistic A21 155 462 .260 .264 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .001¢ .000¢ .000° .000° .000° .000°
a Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Liliefors Significance Correction.

Grafik Histogram Variabel Manajemen Laba (ABSDA)

Mean = 741158101 350
Sd Dev = 049703406020877
N9




.

Grafik Histogram Variabel Profitabilitas (ROA)

Maan « 074104 17091080
‘Q:v - DRI 209NN
e

1




Grafik Histogram Kepemilikan Institusional

| Mann « 1141876754508
ol N Dev « 14X 105024000
L)

Grafik Histogram Komposisi Dewan Komisaris Independen

Mean = 626827937798403
Sid Dev. = 186161136677680
N=%




Regression Studentized Residunl

vji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Setelah Transformasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 09158486
Most Extreme Differences  Absolute .085
Positive 065
Negative -.040
Test Statistic 065
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢4¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: SQRTDA
L
° L]
. . L ]
L o
T PO % .s..° s
L o o L '
° L] 3 oe '. ... Lo S
i 2 1 o .‘ ° .:0' % e ® o L
) 2 % *le : e ©®
° o0 s
° ° =
°
L
S S s g )
Regression Standardized Predicted Value
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Uji Multikolonieritas

Coefficients

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kualitas Audit 709 1.411
SQRTROA 846 1.183
SQRTDKI 806 1.241
SQRTKM 539 1.857
SQRTKI 497 2.010
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .308° .095 .045 .09409 1.853

2. Predictors: (Constant), SQRTKI, SQRTROA, SQRTDKI, Kualitas Audit, SQRTKM
b. Dependent Variable: SQRTDA

Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Emor Beta
(Constant) 151 A13
Kualitas Audit -034 026 -158
SQRTROA 135 091 162
SQRTDKI 129 182 079
SORTKM 139 065 -.201
~~—S0RTK| _ 021 073 041
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
SRR

1 .308° .095 045 .09409
—————————

o Predictors: (Constant), SQRTKI, SORTROA, SQRTDKI, Kualitas
Audit, SQRTKM

b. Dependent Variable: SQRTDA

Uji Statistik t (Parsial)

Coefficient®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t
Model B Std. Error Beta
{ (Constant) 151 113 1.336 .185
Kualitas Audit -.034 .026 -.158 -1.325 .189
SQRTROA 135 091 162 1487 140
SQRTDKI 129 182 079 708 481
SQRTKM -139 065 -201 2128 036
SQRTKI .021 .073 .041 .285 776
Hasil Uji Statistik F (Simultan)
ot Sum of Squares df Mean Square F Sig.
" Regression 084 5 017 1888 A04°
Residual 797 90 .009
. 880 95

8
b Dependent Variabte: SQRTDA
“0rs: (Constant), SQRTKI, SQRTROA, SQRTDKI, Kualitas Audit, SQRTKM
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LAMPIRAN 11

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

Direproduksi oleh:
Junaidi (http: ,_jun;ljdichuniugo.wn‘dprrvcy..gpr,n)
dari sumber: http://www.standford.edu

Catatan-Catatan Reproduksi dan Cara Membaca Tabel:

| Tabel DW ini direproduksi dengan merubah format tabel mengikuti format tabel DW

yang umumnya dilampirkan pada buku-buku teks statistik/ekonometrik di Indonesia, agar

lebih mudah dibaca dan diperbandingkan

2 Simbol ‘k’ pada tabel menunjukkan banyaknya variabel bebas (penjelas), tidak termasuk
variabel terikat.

3 Simbol ‘n’ pada tabel menunjukkan banyaknya observasi
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2 020
1974
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1 9005
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1 R4
18283
18116
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1.7591
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1.7426
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1.7201
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1L.7214
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1.7228
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1.240
1.7246
L7253
1.7259
L7266
L7274
1.7281
1.7288
1.729%
L7303
L3
L7319
1.7327
17338

a

0242
URTER
0 170
0 444¢
0508
05620
06150
06641
0 7008
nIsn
07918
08286
08629
0.8949
09249
09530
0.9794
1.0042
1.0276
1.0497
1.0706
1.0904
1.1092
L1270
1.1439
1.1601
1.1755
1.1901
12042
12176
1.2305
12428
1.2546
1.2660
1.2769

14378
14433
14486
14537

5

a

1807

2 64,

2 Son)
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